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KPU Tetapkan Amrullah-
Ibrahim Hafid Calon Bupati 
dan Wakil Bupati Parmout

SULTENG RAYA – Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Ka-
bupaten Parigi Moutong 

(Parmout) menerima 
putusan Pengadilan 

Tinggi Tata Usaha 
Negara (PT TUN) 
Makassar yang 
membatalkan Ke-
putusan KPU No-
mor 1450 Tahun 
2024 tanggal 22 
September 2024 
tentang Peneta-

pan Pasangan Calon Bupati dan 
Wakil Bupati Parigi Moutong 
Tahun 2024. KPU Parmout mene-
rima putusan PT TUN itu setelah 
melakukan rapat pleno di kantor 
KPU Parmout, Senin malam 
(28/10/2024).

Hasi l  rapat  pleno terse-
but dituangkan dalam berita 
acara  Nomor: 818/PL.02.3-
BA/K/7208/2/2024 tentang 
Tindak Lanjut Putusan Pengadi-
lan Tinggi Tata Usaha Negara (PT 
TUN) Makassar Nomor 12/G/

PILKADA/2024/PT.TUN.MKS.
Dalam berita acara itu diputus-

kan, pada poin (1) KPU Parmout 
mencabut Keputusan KPU Par-
mout Nomor 1450 Tahun 2024 
tanggal 22 September 2024 ten-
tang Penetapan Pasangan Calon 
Bupati dan Wakil Bupati Parigi 
Moutong Tahun 2024.

Poin (2) Menetapkan pasangan 
calon Bupati dan Wakil Bupati 
Parigi Moutong untuk Pemilihan 
Tahun 2024, dengan memperha-
tikan persyaratan administratif, 

ketentuan perundang-undangan 
dan ketetapan putusan Pengadi-
lan Tinggi Tata Usaha Negara 
Makassar yakni nomor urut 1 
Badrun Nggai, SE dan Muslih, 
S.Kep. NS. MM, nomor urut 2 
Moh. Nur Dg Rahmatu, SE dan 
Arman Maulana, SPd, MSi, no-
mor urut 3 M. Nizar Rahmatu, 
Ssos, AIFO dan Ardi, SPd, MM, 
nomor urut 4 Erwin Burase, Skom 
dan Abdul Sahid, SPd dan nomor 
urut 5 H Amrullah S Kasim Al-
mahdali, SE dan Ibrahim A Hafid.

Tahun Depan, Sulteng Miliki Perda 
Perlindungan Masyarakat Hukum Adat

SUASANA lokakarya terbatas yang diselenggarakan Koalisi Advokasi untuk Rekognisi Hak Masyarakat Hukum Adat (KARAMHA) di 
Hotel Palu Golden, Selasa (29/10/2024). FOTO: BIRO ADPIM

SULTENG RAYA - Ma-
syarakat hukum adat adalah 
entitas penting dalam men-
jaga kearifan lokal, nilai-
nilai luhur dan kelestarian 
alam yang ada di Sulteng.

Karena itu, urgensi Ran-
cangan Peraturan Daerah 
Pengakuan dan Perlindun-
gan Masyarakat Hukum 
Adat (Ranperda PP-MHA) 
yang dibahas lewat lokaka-
rya terbatas, disambut baik 
Asisten Pemerintahan dan 
Kesra Dr. Fahrudin, S.Sos, 
M.Si.

Asisten yang mewaki-
li Pjs Gubernur Sulteng 
berkesempatan membuka 
lokakarya terbatas yang 
diselenggarakan Koalisi 
Advokasi untuk Rekognisi 

Bulog Sulteng 
Catat 19.500 Ton 
Beras Tersimpan 

di Gudang

HSP Sajikan
Menu IGA Goreng 

Sambal Matah

Produksi Perikanan Tangkap
di Kota Palu 1.885 Ton Per Tahun

PEDAGANG menunjukkan ikan luyur ((Trichiurus lepturus) hasil 
tangkapan nelayan yang dikumpulkannya di pantai Kampung 
Lere, Palu, Sulawesi Tengah. FOTO: ANTARA/BASRI MARZUKI

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Kota Palu men-
catat produksi perikanan 
tangkap ibu kota Sulawesi 
Tengah mencapai 1.885 ton 
per tahun sebagai bagian 

dari komoditas pangan yang 
sering di konsumsi masy-
arakat. 

"Perikanan tangkap sa-
lah satu mata pencaharian 
warga pesisir Teluk Palu. 

Sektor ini juga sebagai pe-
nyumbang pangan di dae-
rah," kata Kepala Bidang 
Perikanan Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Kota 
Palu Madyawati di Palu, 
Senin. 

Ia menjelaskan produksi 
sub sektor perikanan tang-
kap mengalami peningkatan 
21 ton tahun 2023, diban-
dingkan jumlah produksi 
tahun 2022 hanya berada di 
angka 1.864 ton.

Meski begitu jumlah ini 
belum mencukupi kebutu-
han konsumsi pangan masy-
arakat terhadap komoditas 
ikan di ibu kota Sulteng, 
yang mana berdasarkan 
data Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan setem-
pat rata-rata kebutuhan 
konsumsi ikan di Kota Palu 

S U L T E N G 
RAYA - Perusa-
haan Umum (Pe-
rum) Bulog Su-
l a w e s i  T e n g a h 
(Sulteng) mencatat 
kurang lebih 19.500 
ton beras tersim-
pan di gudang lo-
gistik dan jumlah 
itu cukup untuk 
memenuhi kebutu-
han konsumsi ma-
syarakat Sulteng 
hingga beberapa 
bulan mendatang. 

"Stok di gudang 
logistik kami sangat 

memadai. Masyarakat tidak perlu panik," kata 
Pimpinan Wilayah (Pimwil) Bulog Sulteng Heris-
wan di Palu, Selasa. 

Ia mengemukakan stok tersedia saat ini dapat 
memenuhi kebutuhan hari besar keagamaan, 
alokasi bantuan pangan kepada masyarakat prase-
jahtera di wilayah Sulteng, dan penyediaan untuk 
kegiatan-kegiatan pemerintah daerah (pemda) 
seperti pasar murah.

 Dari 19.500 ton stok beras, 2.500 ton di antaranya 
dialokasikan untuk bantuan pangan pemerintah 
dan sisanya disiapkan untuk kegiatan prioritas 
lainnya, yakni Program Stabilisasi Pasokan dan 
Harga Pangan (SPHP). 

"Tugas kami membantu pemerintah menjaga 
stabilitas komoditas pangan melalui berbagai in-
tervensi yang melekat pada Bulog, salah satunya 
kegiatan operasi pasar," ujarnya.

Menurut dia, Sulteng akan mendapat tambahan 
pasokan beras impor dari Thailand sebanyak 5 ribu 
ton yang didistribusikan pada November 2024.

 "Dengan ketambahan pasokan, stok beras di 
Sulteng semakin kuat dan hal ini dapat membe-
rikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah," ucap Heriswan.

 Ia menambahkan selain beras, Bulog juga memi-
liki 300 ribu liter stok minyak goreng, kemudian 
250 ton gula pasir dan 2 ton tepung terigu untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat di momen Natal 
dan Tahun Baru 2025. 

"Kami mengimbau masyarakat bijak berbelanja, 
kemudian pedagang maupun distributor jangan 
menimbun bahan pokok, sebab tindakan seperti 
itu sangat merugikan. Pemerintah berkomitmen 
menjaga ketahanan pangan daerah supaya masy-
arakat mudah memperoleh bahan pokok dengan 
harga terjangkau," tuturnya. ANT

HERISWAN

IMIP Beri Pelatihan Bagi 100 Imam dan Khatib se-Kawasan
SULTENG RAYA – Da-

lam mewujudkan toleransi 
umat beragama secara 
menyeluruh di dalam ka-
wasan, PT Indonesia Moro-
wali Industrial Park (IMIP) 
menggelar pelatihan bagi 
Imam dan Khatib yang ada 
dalam kawasan industri, 
Selasa (29/10/2024). Se-
banyak 100 orang peserta 
dari pengurus Masjid dan 
Mushola di Kawasan In-
dustri IMIP terlibat dalam 
acara itu.

Mewakili manajemen 
PT IMIP, Deputy Opera-

sional Direktur PT IMIP 
Yulius Susanto mengata-
kan, kegiatan pelatihan 
seperti ini sangat penting 
untuk dilakukan guna 
meningkatkan kompe-
tensi yang lebih baik dan 
penting untuk mewu-
judkan nilai toleransi di 
Kawasan IMIP. Terlebih 
dengan kondisi kawasan 
yang majemuk, beragam 
manusia ada di IMIP, baik 
jenis golongan, ras, suku 
bangsa dan agama. 

■■ Baca Baca  IMIPIMIP... ... Hal. 7Hal. 7
PT Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP) menggelar pelatihan bagi Imam dan Khatib yang ada 
dalam kawasan industri, Selasa (29/10/2024). FOTO: Dok. IMIP

SULTENG RAYA - Di bulan Oktober ini,  
Hotel Santika Palu (HSP) kembali mengha-
dirkan promo baru makanan yang tak asing 
lagi dengan cita rasa khas Indonesia yaitu 
Iga Goreng.

"Makanan ini diolah dari bahan daging iga 
sapi yang lembut dan dimasak dengan bumbu 
yang membuat cita rasa dan tampilan yang 
begitu enak di lidah, serta enak dipandang dan 
untuk penyajiannya di dampingi nasi putih dan 
sambal matah", ungkap Public Relation HSP,  
Ketut Sadrini, Senin (28/10/2024).

Menu Iga Goreng Sambal Matah ini dapat 
dinikmati di restaurant Hotel Santika Palu mau-
pun pesan antar, dengan harga  Rp. 75.000,-/
nett. menu ini sangat cocok dinikmati bersama 
kerabat maupun keluarga. 

ARIYANAARIYANA
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SULTENG RAYA – Telkomsel 
menunjukkan komitmennya untuk 
memperkuat jaringan di seluruh In-
donesia, termasuk Sulawesi, dengan 
rencana pembangunan 500 site baru. 

Upaya itu bertujuan meningkatkan 
kualitas layanan dan cakupan jarin-
gan, khususnya di Sulawesi Tengah 
(Sulteng). 

Saat ini, Telkomsel telah berhasil 
menjangkau 98 persen kecamatan di 
Pulau Sulawesi.

“Kami telah membangun 500 site 
baru, tetapi masih ada 14 kecamatan 
di Pulau Sulawesi yang belum ter-
jangkau. Kami berkomitmen untuk 
mencapai 100 persen jangkauan 
di seluruh kecamatan Sulawesi 
pada 2025,” kata GM Region Net-
work Operations and Productivity 
Telkomsel Sulawesi, Muhammad 
Idham Kadir, dalam pertemuan 

daring dengan awak media, Selasa 
(29/10/2024). 

Dari segi populasi, lanjutnya, Tel-
komsel telah menjangkau 92 persen 
wilayah Sulawesi. Dengan penam-
bahan site baru hingga tahun depan, 
jangkauan populasi juga akan terus 
meningkat.

Manager Network Operations and 
Productivity Telkomsel Palu, Hana-
fidi, menekankan perhatian khusus 
pada kawasan industri di Kabupaten 
Morowali dan Morowali Utara. 

Dengan banyaknya karyawan di 
area tersebut, Telkomsel berupaya 
memperkuat jaringan meskipun 
menghadapi tantangan seperti pe-
madaman listrik bergilir. Untuk 
mengatasi masalah itu, pihaknya te-
lah menyediakan genset dan baterai 
untuk menjaga kestabilan jaringan.

Selain fokus pada kawasan in-

dustri, Telkomsel juga memberikan 
perhatian pada destinasi wisata di 
Donggala. Meskipun infrastruktur 
jalan menuju lokasi wisata laut 
cukup ekstrem, Telkomsel berkoor-
dinasi dengan pihak terkait untuk 
memastikan kelancaran jaringan, se-
hingga pengunjung dapat menikmati 
keindahan alam dengan lebih baik.

Namun demikian, Idham menyam-
paikan kekhawatirannya mengenai 
kehilangan peralatan BTS, yang 
telah terjadi belakangan ini. Hal itu 
berdampak negatif tidak hanya bagi 
Telkomsel tetapi juga bagi masyara-
kat yang bergantung pada layanan 
telekomunikasi. 

Dia mengimbau kepada masya-
rakat dan media untuk melaporkan 
tindakan kriminal yang merugikan 
jaringan Telkomsel kepada pihak 
berwajib. HJ

SULTENG RAYA – PT 
Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk atau BRI te-
lah menjadi pelopor dalam 
penyediaan layanan digital 
yang inovatif, utamanya 
melalui Super Apps BRImo 
yang diluncurkan pada 2019 
lalu. 

Salah satu fitur unggulan 
yang telah tersedia adalah 
QRIS Transfer, yang me-
mungkinkan nasabah me-
lakukan transfer antar re-
kening dengan cara yang 
praktis dan efisien. 

Fitur ini mencerminkan 
komitmen jangka panjang 
BRI untuk memberikan 
solusi perbankan digital 
yang memudahkan nasabah 
dalam melakukan transaksi 
sehari-hari.

Dengan QRIS Transfer, 
proses transfer menjadi lebih 
praktis. Nasabah cukup me-
milih fitur QRIS Transfer di 
aplikasi BRImo, menampil-
kan kode QR untuk di-scan 
oleh pengirim, dan dana 
langsung terkirim tanpa 
perlu memasukkan nomor 
rekening secara manual. 

Jika sebagai penerima, 
prosesnya semakin mudah. 
Penerima cukup membuka 

aplikasi dan menampilkan 
kode QR, sehingga pengi-
rim dapat langsung me-
mindainya untuk menye-
lesaikan transaksi. Hal ini 
meminimalkan risiko kes-
alahan nomor rekening 
dan mempercepat proses 
transaksi.

Direktur Retail Funding 
and Distribution BRI, An-
drijanto mengungkapkan, 
fitur QRIS Transfer ini sela-
ras dengan komitmen BRI 
dalam memberikan solusi 
perbankan yang aman, nya-
man, dan mudah diakses 
masyarakat. 

“Kami ingin memastikan 
bahwa setiap fitur di BRImo, 
termasuk QRIS Transfer, 
mampu meningkatkan pen-
galaman pengguna dengan 
memberikan kemudahan 
tanpa mengurangi keama-
nan. Dengan fitur ini, kami 
berharap semakin banyak 
masyarakat dapat menik-
mati kemudahan transaksi 
digital kapan pun dan di 
mana pun,” katanya dalam 
keterangan tertulis yang di-
terima Sulteng Raya, Selasa 
(29/10/2024).

Keamanan transaksi tetap 
menjadi prioritas utama 

BRI. Setiap transaksi QRIS 
Transfer memerlukan veri-
fikasi PIN dari pengguna, 
memastikan keamanan tan-
pa mengorbankan kenyama-
nan. Selain itu, QRIS Trans-
fer mendukung tujuan BRI 
dalam memperluas akses 
layanan perbankan digital 
dan mendorong inklusi keu-
angan di Indonesia. 

Melalui ekosistem digital 
yang terus tumbuh, BRImo 
tidak hanya menawarkan 
fitur transfer, tetapi juga 
berbagai layanan lain se-
perti pembayaran tagihan, 
pengisian e-wallet, inves-
tasi, dan kebutuhan gaya 
hidup seperti belanja harian, 
pengiriman barang, serta 
pembelian tiket. 

Dengan inovasi yang terus 
dilakukan, BRI berkomit-
men menjadikan BRImo 
sebagai solusi keuangan 
yang lengkap dan mudah 
diakses oleh seluruh kalan-
gan. Ini juga didukung oleh 
pencapaian BRImo yang 
telah digunakan oleh lebih 
dari 37,14 juta user dan 
mendapatkan peringkat ter-
tinggi untuk aplikasi mobile 
banking di Play Store dan 
App Store. RHT

SULTENG RAYA - Pre-
siden Prabowo Subianto 
menargetkan Indonesia 
mampu mencapai swasem-
bada energi dan lepas dari 
ketergantungan energi pada 
negara asing. 

Menurutnya, swasemba-
da energi adalah keharusan 
bagi Indonesia sebagai ne-
gara berdaulat, terutama 
di tengah ketidakstabilan 
global dan potensi konflik 
yang sewaktu-waktu bisa 
muncul.

Menanggapi hal ini, Kepa-
la SKK Migas Dwi Soetjipto 
mengatakan bahwa ada 
upaya dalam peningkatan 
produksi migas yang di-
lakukan dengan menyiap-
kan target jangka pendek, 
menengah, hingga panjang 
demi capai target swasem-
bada energi. 

Dalam jangka pendek, 
SKK Migas menargetkan 
peningkatan pengeboran 
sumur dari 1.000 menjadi 
1.200-1.300 sumur. Aset-aset 
yang memiliki cadangan 
besar akan difokuskan un-
tuk eksplorasi agar segera 
diproduksi.

“Jadi misalnya pengebo-
ran workover, well service 
itu harus agresif. Kalau se-
karang kita targetkan di 
sekitar 1.000 sumur misal-
nya, kita harus meningkat-
kan pengeboran jauh lebih 
dari itu, sehingga saat ini 
mungkin jangka pendeknya 
kita harus dari 1.000 harus 
sudah naik ke 1.200 atau 
1.300 sumur,” ucap Dwi 
saat bincang-bincang den-
gan media di Kantor SKK 
Migas, Wisma Mulia, Selasa 
(29/10/2024). 

Selain eksplorasi baru, 
SKK Migas juga melihat po-

Transaksi Melalui BRImo 
Makin Mudah dan Aman 

dengan Fitur QRIS Transfer 

Kepala SKK Migas Ungkap Strategi 
Kejar Target Swasembada Energi

MEDIA update tentang perkembangan jaringan Telkomsel di regional Sulawesi secara daring bersama beberapa awak media di 
area Sulawesi. FOTO: TANGKAPAN LAYAR\HELMY JATMIKA

2024, Telkomsel 
Bangun 500 Site 
di Regional Sulawesi

SULTENG RAYA - Direktur Ek-
onomi Digital Center of Economic 
and Law Studies (Celios) Nailul 
Huda menyatakan kontribusi sektor 
pariwisata terhadap produk domes-
tik bruto (PDB) bisa melampaui 5 
persen.

Dalam keterangannya di Jakarta, 
Selasa, dia menyoroti Rencana Kerja 
Pemerintah (RKP) 2025 yang menar-
getkan peningkatan nilai devisa pari-
wisata sebesar 22,10 miliar dolar AS 
dan kontribusi pariwisata terhadap 
PDB naik menjadi 4,6 persen. 

Ia meyakini target tersebut bisa 
tercapai. “Pariwisata itu luas, men-
cakup transportasi, akomodasi dan 
atraksi. Jika semuanya digabungkan, 
mungkin kontribusinya bisa lebih 
dari 5 persen atau sekitar Rp 1.044 
triliun (PDB 2023: Rp 20.892 triliun),” 
kata Huda.

Menurutnya, yang terpenting 
adalah dampak positif bagi masyara-
kat dan peningkatan kesejahteraan. 

Salah satunya dengan pengelolaan 
pariwisata yang berkelanjutan dan 
memperhatikan kearifan lokal, se-
perti memberdayakan usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM). 

Selain itu, perbaikan regulasi juga 
perlu dilakukan. Contohnya, terkait 
aktivitas online travel agent (OTA) 
asing yang kerap membebankan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan 
pajak komisi kepada hotel.

Akan tetapi, dia menekankan 
orang yang mtembuat regulasi harus 
yang memahami seluk-beluk pariwi-
sata. “Itu harus diatur ulang, siapa 
sih yang memungut, siapa yang di-
pungut dan siapa yang membayar ke 
pemerintah. Itu harus clear terlebih 
dahulu oleh pemerintah,” ujar dia.

Menyambung hal itu, pengamat 
pariwisata Universitas Jenderal 
Soedirman (Unsoed) Chusmeru 
menyebut masih banyak OTA yang 
beroperasi tanpa mematuhi aturan 
lokal, seperti tidak memiliki badan 

usaha tetap (BUT) dan tidak dikena-
kan pajak. Kondisi ini menciptakan 
ketidakadilan di pasar lantaran 
pelaku usaha lokal menanggung 
beban pajak.

Chusmeru menganggap isu ini 
perlu menjadi prioritas dalam pro-
gram 100 hari kerja Menteri Pariwisa-
ta Widiyanti Putri, yang tidak hanya 
akan melindungi pelaku usaha lokal 
tetapi juga menciptakan iklim usaha 
yang lebih adil.

Ia juga menyoroti perlunya ang-
garan yang lebih optimal untuk 
promosi pariwisata, yang selama ini 
lemah karena keterbatasan anggaran. 
Selain itu, pemerintah diharapkan 
fokus pada pariwisata berkualitas 
dan regeneratif, yang tidak hanya 
mengejar jumlah kunjungan tetapi 
juga kualitas wisatawan yang ber-
dampak positif bagi ekonomi lokal.

“Pariwisata harus menjadi bagian 
dari peradaban yang membawa ke-
makmuran bagi rakyat,” tuturnya. ROL

Kontribusi Pariwisata Terhadap 
PDB Bisa Tembus Lima Persen

WISATA bahari di Sulawesi Utara. FOTO: KEMENPAR

ILUSTRASI

KEPALA SKK Migas, Dwi Soetjipto. FOTO: OKEZONE

tensi pada temuan cadangan 
lama yang belum dikem-
bangkan. Potensi ini me-
rupakan lapangan-lapangan 
yang sudah teridentifikasi 
sebelumnya namun belum 
mendapat perhatian lebih. 
SKK Migas menilai bahwa 
investasi sebelumnya pada 
aset-aset ini perlu segera 
dimanfaatkan.

SKK Migas juga akan 
meningkatkan cadangan 
pemulihan teknologi, mulai 
dari pemulihan primer dan 
sekunder, hingga pemuli-
han tersier menggunakan 
teknologi EOR berbasis ki-
mia. Dengan teknologi ini, 
diperkirakan pemulihan 
minyak dapat mencapai 
50%, meski biayanya cukup 
tinggi. Namun Pemerintah 
berkomitmen untuk mendu-
kung hal ini melalui insentif 
fiskal.

Di sisi lain, Plan of Deve-
lopment (POD) untuk seki-
tar 74 proyek migas yang 
belum berstatus proyek 
aktif juga akan digenjot. K3S 
diharapkan dapat memper-
cepat pengembangan pro-
yek ini untuk memberikan 
kontribusi pada ketahanan 
energi nasional, meskipun 
beberapa di antaranya me-

merlukan insentif tamba-
han.

“Kemudian yang ketiga 
adalah kita punya POD atau 
Plan of Development yang 
belum menjadi project. Nah 
ini yang kita dorong, kita 
kejar itu ada sekitar 74 POD 
jadi. Tetapi ini sebagian be-
sar. Sekarang sudah mulai 
banyak yang minta. Hitung 
hitung kembali revisit untuk 
minta insentif,” katanya.

SKK Migas juga akan 
mengatasi masalah idle 
well atau sumur-sumur 
yang terabaikan. Sumur ini 
memiliki potensi yang bisa 
digarap dengan teknologi 
yang lebih canggih. Identi-
fikasi sumur-sumur ini telah 
dilakukan, dan SKK Migas 
siap berdiskusi dengan K3S 
untuk memastikan peman-
faatannya.

“Nah kita di 2024 ini su-
dah punya senjata untuk 
menekan itu. Kalau yang 
selama ini kan K3S tidak 
mengembangkan, ya sudah 
kita hanya mengimbau, tapi 
kita tidak punya alat mem 
pressure-nya. Nah sekarang 
sudah ada Permen Nomor 
110 Tahun 2024 yang mem-
buat yang menetapkan hal 
tersebut,” tegasnya. OKZ
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SULTENG RAYA – Tiga 
hari sebelum pengundian, 
Suhardi mendapat undan-
gan ke Mal Ratu Indah Ma-
kassar untuk melihat secara 
langsung unit Hilux Rangga 
yang baru saja diluncurkan. 

Suhardi senang atas undan-
gan itu dan meneruskan un-
dangan tersebut ke istri dan 
anaknya. Minggu pagi, di hari 
pengundian, Suhardi bersa-
ma istrinya Hilda Ekayanti 
dan putrinya Indira sehar-
usnya melakukan perjalanan 
mengantar barang jualan dari 
Makassar ke Malino. 

Namun Indira, putrinya 
menagih janji ayahnya untuk 
ke Mal Ratu Indah melihat 
Hilux Rangga. Namun sang 
ayah tidak bisa mening-
galkan pekerjaan, Indira 
tetap ingin ke mal hingga 
menangis. Akhirnya, sang 
Ibu Hilda Ekayanti yang 
menemani putrinya melihat 
Hilux Rangga di Mal Ratu 
Indah.

Sesampainya di atrium 
Mal Ratu Indah, ternyata 
ada pengundian satu unit 
Toyota Rangga bagi satu 
orang pelanggan yang be-

runtung. Suaminya pun 
mengikuti pengundian yang 
juga dilakukan secara online 
melalui zoom, Hilda kemu-
dian turun ke atrium mal 
dan memeriahkan gelaran 
pengundian itu. 

Ribuan nama pun diundi, 
satu persatu nama dipanggil 
sebagai pemenang, tak ada 
nama suaminya disebut. 
Hilda dan anaknya tetap 
berada di atrium untuk me-
lihat-lihat Hilux Rangga, 
mobil kesukaan anaknya. 

Berselang 30 menit pen-
gundian dilakukan, tiba-ti-
ba diumumkan satu nama 
yang tidak asing bagi Hilda 
Ekayanti, yakni nama sua-
minya, Suhardi. Tangan dan 
kakinya kemudian bergetar, 
yakin bahwa nama yang 
dipanggil untuk memenang-
kan satu unit Hilux Rangga 
itu adalah suaminya. 

Ia memberanikan diri un-
tuk naik ke atas panggung. 
Management Kalla Toyota 
beserta pihak berwenang 
yang berasal dari notaris, ke-
polisian hingga dinas sosial 
juga melakukan verifikasi 
terhadap data Hilda yang 

mewakili suaminya. 
Setelah melakukan penge-

cekan beberapa data dan va-
lid, Hilux Rangga kemudian 
menemukan pemenangnya, 
yakni Suhardi yang merupa-
kan suami dari Hilda.

Tangis Hilda pecah di atas 
panggung, ia kemudian ber-
sujud sambil tetap gemetar 
saking bahagianya. Indira 
sang anak juga sedang me-
nangis haru dan kemudian 
dipanggil juga untuk naik 
keatas panggung. 

Keduanya kemudian di-
beri ucapan selamat langung 
oleh Robby Wijaya selaku 
Chief Operation Offi cer Kal-
la Toyota yang juga hadir. 
Suasana semakin haru ketika 
Hilda menceritakan kenapa 
ia dan anaknya bisa berada 
di atrium Mal Ratu Indah. 

“Toyota Hilux Rangga ini 
adalah mobil kegemaran 
anak saya. Sebagai penjual 
buah-buahan dan perabot 
rumah tangga yang sering 
mengantar barang lintas 
kabupaten ke Malino, Ban-
taeng bahkan Bulukumba, 
saya memang berencana 
untuk membeli mobil Hilux 

Rangga ini tahun depan. 
Agar semakin banyak ju-
alan yang bisa saya bawa di 
mobil. Tapi Alhamdulillah, 
rejeki datang tidak saya 
sangka-sangka. Terima kasih 
Kalla Toyota. Hadiah ini be-
gitu berarti untuk keluarga 
saya,” pungkas Hilda.

Chief Operation Officer 
Kalla Toyota, Robby Wijaya 
mengucapkan selamat atas 
hadiah yang diterima. 

“Sekali lagi saya ucap-
kan selamat. Semoga Hilux 
Rangga ini dapat membawa 
keberkahan dan rejeki yang 
berlimpah untuk perjalanan 
usaha bapak Suhardi dan Ibu 
Hilda,” pungkas Robby.

Untuk mengetahui infor-
masi lebih lengkap seputar 
Kalla Toyota, pelanggan 
dapat berkunjung ke website 
Kalla Toyota di kallatoyota.
co.id atau sosial media Kal-
la Toyota di Instagram @
KallaToyotaID, Twitter @
KallaToyotaID dan Facebook 
KallaToyota.me. Dapat pula 
menghubungi hotline Kalla 
Care di nomor 04113000103 
atau live chat via WhatsApp 
di nomor 08114414030. RHT

SEKKOT Palu, Irmayanti Pettalolo (kanan) dan Kepala Bagian Pengawasan Perilaku Pelaku Usaha Jasa Keuangan, Edukasi, Perlin-
dungan Konsumen dan Layanan Manajemen Strategis Kantor OJK Sulteng, Budi Hamdani (kanan) pada Talkshow Pasar Modal Syariah 
di Restoran Marannu Palu, Selasa (29/10/2024). FOTO: ISTIMEWA

Ibu-ibu di Kota Palu Dapat 
Edukasi Pasar Modal Syariah

SULTENG RAYA - Sekre-
taris Daerah Kota (Sekkot) 
Palu, Irmayanti Pettalolo, 
membuka Talkshow Pasar 
Modal Syariah di Resto-
ran Marannu Palu, Selasa 
(29/10/2024).

Talkshow tersebut ber-
tajuk “MomVest: Mombine 
Jadi Investor Saham” yang 
ditujukan untuk 1.000 pe-
rempuan di Kota Palu.

S e k k o t  I r m a y a n t i 
menyampaikan, diantara hal 
yang membanggakan dari 
Kota Palu saat ini adalah 
terus meningkatnya laju 

pertumbuhan ekonomi. Hal 
tersebut dibarengi dengan 
indikator perekonomian 
makro lainnya yang mem-
buatnya lebih berkualitas, 
seperti menurunya angka 
kemiskinan dan angka pen-
ganguran.

“Kegiatan talk show hari 
ini, yang dikemas dalam 
suasana yang lebih santai, 
namun memiliki maksud 
yang besar, karena kegiatan 
ini akan mengedukasi dan 
membuat masyarakat Kota 
Palu, khususnya para wani-
ta, untuk lebih mengetahui 

seluk beluk jasa keuangan,” 
kata Sekkot.

Sekkot menyatakan, yang 
harus dipahami bersama 
bahwa, industri jasa keuan-
gan akan terus berkembang 
dengan dinamikanya, ka-
renanya perlu kemampuan 
memotret tentang kondisi 
jasa keuangan, sampai ke-
tingkat mikro rumah tangga.

Karenanya perlu men-
getahui berbagai langkah 
startegis jangka panjang 
serta langkah operasional 
jangka pendek, dalam litera-
si keuangan.

Sekkot menjelaskan, Kota 
Palu, dalam dokumen jang-
ka panjang, diniatkan men-
jadi Kota Global. Hal ini 
dikarenakan, Kota Palu me-
miliki potensi dan peluang 
untuk berkembang lebih 
cepat lagi. 

“Oleh karenanya kita akan 
merugi dan sayang, jika 
potensi yang ada di depan 
mata, tidak termanfaatkan 
secara baik, termaksud 
dalam pemanfaatan peng-
gunaan jasa keuangan, serta 
keterlibatan masyarakatnya 
secara masif,” jelas Sekkot.

ekonomi sedang menga-
lami gejolak atau krisis 
yang dampaknya pasti akan 
dirasakan oleh masyarakat 
secara langsung.

“Untuk terwujudnya hal 
tersebut maka, saya ber-
harap semua lembaga jasa 

keuangan, untuk dapat be-
kerja segiat mungkin, sesuai 
proporsi tugasnya masing 
masing, karenanya lakukan-
lah koordinasi, sinkronisasi 
dan sinergi dangan semua 
pemangku kebijakan,” ha-
rap Sekkot. RHT

HILDA Ekayanti dan Indira, yang merupakan istri dan anak Suhardi berfoto bersama management Kalla Toyota usai berhasil menang 
grand prize Satu Unit Toyota Hilux Rangga di Mal Ratu Indah Makassar. FOTO: DOK. KALLA TOYOTA

Sekkot berharap kegiatan 
kali ini dapat membuat, 
pemanfaatan jasa keuangan 
di Kota Palu bisa lebih intens 
dan masif dikampanyakan 
pada seluruh lapisan masy-
arakat. 

Hal tersebut didasar-
kan dengan beberapa tu-
juan, yakni pertama adalah 
membantu industri jasa 
keuangan untuk dapat 
lebih berkembang pesat.  
“Sebab dengan berkem-
bangnya industri jasa keu-
angan, maka perekonomi-
an kita juga akan berkem-
bang lebih pesat lagi,” kata 
Sekkot.

Tujuan kedua, masyara-
kat Kota Palu, khususnya 
perempuan harus menge-
tahui dan mengunakan jasa 
keuangan ini. Sebab jika itu 
dilaksanakan, tahap demi 
tahap, maka kesejahteraan  
masyarakat akan mening-
kat, kemiskinan akan terus 
berkurang dan lapangan 
kerja otomatis akan terbuka 
lebar.  

Setelah semuanya ber-
jalan, lanjut Sekkot, selan-
jutnya tugas dari lembaga 
negara Otoritas Jasa Keuan-
gan (OJK), haruslah dapat 
memastikan bahwa sistem 
dan praktek jasa keuan-
gan itu benar-benar aman.  
Tidak mudah terguncang, 
baik dimasa damai mau-
pun ketika dimasa situasi 

Pedagang Buah Berhasil Menang Grand 
Prize Satu Unit Toyota Hilux Rangga
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JAJARAN managemen PT Astra Honda Motor dan Astra Motor Yogyakarta berpose bersama para 
bikers di gelaran puncak Honda Bikers Day 2024, Sabtu (26/10/2024). FOTO: DOK HONDA

Datang Dari Penjuru Negeri, 31.770 
Bikers Bersatu dalam Honda Bikers Day

SULTENG RAYA – Aura kehangatan dan 
kebersamaan hadir dalam gelaran Honda 
Bikers Day (HBD) 2024 yang menyatukan 
31.770 bikers seluruh Indonesia.

Digelar di 4 pulau besar, 
yakni Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi dan puncaknya 

di pulau Jawa pada Sabtu 
(26/10/2024) di Dodiklat-
pur Kodam IV Diponegoro 

daerah hingga Cosplay Walk 
Competition. Kegiatan khas 
bikers seperti touring akhir 
pekan pun menjadi rangkaian 
kegiatan dalam HBD 2024.

Penyelenggaraan HBD 
2024 di 3 pulau dan puncak 
acara di kota Klaten, Jawa 
Tengah dapat terselenggara 
dengan baik dan penuh kese-
ruan khas bikers Honda ber-
kat dukungan berbagai pihak, 
termasuk main dealer dan 
komunitas Honda seluruh 
Indonesia, UMKM di wilayah 
penyelenggaraan, sponsor, 
serta berbagai elemen masy-
arakat yang mendukung 
penyelenggaraan gathering 
akbar puluhan ribu pecinta 
sepeda motor Honda.

HBD pertama kali digelar 

di Pangandaran, Jawa Barat 
(2009), dilanjutkan di Kiara 
Payung – Jatinangor, Su-
medang, Jawa Barat (2010), 
Bromo – Pasuruan, Jawa 
Timur (2011), Komplek Can-
di Prambanan, Yogyakarta 
(2012), Tanjung Tum – Banten 
(2013), Pantai Pandawa – Bali 
(2014), Pantai Teleng, Pacitan  
– Jawa Timur (2015) dan Pan-
tai Boom, Banyuwangi – Jawa 
timur (2016), Landasan Uda-
ra Gading, Gunung Kidul, 
Yogyakarta (2017), kembali 
ke Pangandaran-Jawa Barat 
(2018), lalu menuju Amba-
rawa, Jawa Tengah (2019). 
Sempat vakum akibat pan-
demic, HBD kembali hadir di 
tahun 2023 di Malang, Jawa 
Timur. */YAN

S U L T E N G  R A Y A  - 
Dalam upaya meningkatkan 
semangat dan motivasi per-
sonel, PJKO melalui Kaops 
Madago Raya Kombes Pol. 
Boy F.S. Samola melaksana-
kan kunjungan ke Poskotis 
Tokorondo dan sejumlah 
pos kamtibmas di wilayah 
operasi Kabupaten Poso. 
Kegiatan ini berlangsung se-
lama dua hari dimulai pada 
25-26 Oktober 2024.

Di hari pertama, Kaops 
Madago Raya mengunjun-
gi Poskotis Ops Madago 
Raya di Desa Tokorondo. 
Dalam kesempatan tersebut, 
ia memberikan dukungan 
moral kepada tim yang ber-
tugas, sebelum melanjutkan 
kunjungan ke Pos Kamtib-
mas di Desa Tamanjeka, 
dimana bantuan logistik 
diserahkan untuk mendu-
kung operasional personel 
di lapangan.

Selanjutnya di hari kedua, 
kegiatan dilanjutkan den-
gan penyerahan bantuan 
logistik kepada tim ALFA 
1 dan ALFA 2 di Poskotis 
Madago Raya Tokorondo. 
Kemudian, Kaops Madago 
Raya melanjutkan kunjun-
gannya ke Pos Kamtibmas 
di Desa Masamba, diikuti 
dengan kunjungan ke Pos 
Kamtibmas di Desa Tabalu. 
Terakhir, kunjungan ditutup 
dengan penyerahan bantuan 
logistik di Pos Kamtibmas 
Desa Kalora.

Dalam kunjungannya, 
Kombes Pol. Boy F.S. Sa-
mola, selaku Kaops Mada-
go Raya, menyampaikan 
bahwa kunjungan ini ber-
tujuan untuk memberikan 
motivasi dan dukungan 
kepada seluruh personel di 
lapangan. 

"Kami ingin memastikan 
bahwa mereka memiliki se-
mua yang diperlukan untuk 
menjalankan tugas dengan 
baik dan efektif. Keberad-
aan mereka sangat penting 

Kaops Madago Raya Beri 
Motivasi dan Bantuan Logistik 

ke Personel Pos Kamtibmas di Poso

dalam menjaga stabilitas 
keamanan di wilayah opera-
si," ujar Kombes Pol. Boy 
Samola.

Selain itu, Kaops Madago 
Raya juga mengajak semua 
anggota untuk menjaga hu-
bungan baik dengan seluruh 
elemen masyarakat di seki-
tar pos kamtibmas. 

"Penting bagi kita untuk 
menjalin komunikasi yang 
baik agar masyarakat me-
rasa nyaman dan terbantu 
dengan kehadiran kita di 
pos kamtibmas," jelasnya.

Kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan mo-
ral dan kinerja personel di 
lapangan, serta memastikan 
personel memiliki fasili-
tas yang memadai untuk 
menjalankan tugas dalam 
menjaga keamanan dan 
ketertiban masyarakat di 
wilayah operasi khususnya 
Kabupaten Poso.*/YAT

KAOPS Madago Raya, Kombes Pol. Boy F.S. Samola saat melaksanakan 
kunjungan ke Poskotis Tokorondo dan sejumlah pos kamtibmas di wilayah 
operasi Kabupaten Poso. FOTO: SATGAS HUMAS OPS MADAGO RAYA

Klaten, Jawa Tengah, HBD 
2024 diwarnai dengan ke-
gembiraan dan keakraban 
dengan semangat Bhineka 
Tunggal Ika. 

HBD selalu menjadi daya 
tarik bagi para bikers selama 
13 kali pelaksanaannya. Ber-
tajuk “Soundtrack of Brother-
hood”, HBD 2024 menyatu-
kan lintas generasi pengguna 
sepeda motor Honda dalam 
merayakan kebersamaan 
sambil menikmati gelaran 
musik hingga merayakan 
seremoni kebanggaan para 
bikers.

Tahun ini,  HBD juga 
menyatukan bikers Honda 
dari ribuan komunitas dari 
seluruh Indonesia. Pengun-
jung HBD juga dapat melihat 
langsung beragam produk 
matik besar Honda yang di-
temani jajaran sepeda motor 
Honda lain, beragam apparel 
dan aksesoris resmi sepeda 
motor Honda.

Gelaran puncak HBD di 
Klaten melengkapi 3 gela-
ran HBD yang telah hadir 
sebelumnya sejak awal Ok-
tober 2024. Diawali di Pulau 
Sumatera pada 5 Oktober di 
Alam Mayang, Pekanbaru 
yang digelar oleh PT Capel-
la Dinamik Nusantara dan 
didukung oleh seluruh main 
dealer wilayah Sumatera. 
Pada gelaran HBD di Pulau 
Sumatera mampu menyatu-
kan 2.176 bikers.

HBD selanjutnya menyapa 
para 3.485 bikers di Pulau 
Kalimantan yang digelar di 
Lapangan Murjani, Banjar-
baru, Kalimantan Selatan 
pada 12 Oktober 2024. HBD 
2024 seri kedua ini digelar 
oleh PT Trio Motor sebagai 
main dealer sepeda motor 
Honda Wilayah Kaliman-
tan Selatan dan Kalimantan 
Tengah.

Gelaran HBD ketiga dige-
lar Pulau Sulawesi di Pantai 
Akkarena, Makassar. Acara 
ini berhasil menghadirkan 
suasana kehangatan di antara 
3.952 bikers. HBD ketiga ini 
digelar oleh Astra Motor Su-
lawesi Selatan sebagai Main 

Dealer sepeda motor Honda 
wilayah Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tenggara dan Am-
bon Selatan.

Puncak gelaran HBD di 
pulau Jawa digelar di Klaten, 
Jawa Tengah dengan dukun-
gan kuat Astra Motor Yogya-
karta pada 26 Oktober 2024. 
Sebanyak 22.157 bikers dari 
berbagai daerah dan komu-
nitas bersatu dalam kecintaan 
dan semangat persaudaraan 
meramaikan silaturahmi ak-
bar bikers Honda terbesar di 
Indonesia ini.

Skutik Besar Gelaran HBD 
tahun ini juga menjadi mo-
men bagi para pecinta skutik 
besar Honda PCX merayakan 
kebersamaan antar bikers me-
lalui touring bersama, seperti 
yang dilakukan 1.600 bikers 
Honda PCX di Sulawesi Se-
latan dan Yogyakarta saat 
touring menikmati beragam 
area wisata sebelum menuju 
gelaran HBD. Di pulau Jawa, 
para bikers Honda PCX me-
lakukan touring bersama 
menikmati keindahan kota 
Yogyakarta sebelum ber-
kumpul dengan puluhan ribu 
bikers lainnya pada puncak 
gelaran HBD 2024.

General Manager Mar-
keting Planning & Analysis 
AHM, Andy Wijaya men-
gatakan HBD merupakan 
sebuah momentum bagi 
pengguna sepeda motor un-
tuk merayakan kebersamaan 
dan saling mempererat tali 
persaudaraan.

“Selama 13 tahun, Honda 
Bikers Day menjadi wadah 
silaturahmi puluhan ribu 
bikers se-Tanah Air yang 
merayakan kecintaan ter-
hadap sepeda motor Hon-
da, sekaligus memperkuat 
persaudaraan dan persatuan 
dalam suasana yang hangat 
dan penuh kegembiraan. Ke-
cintaan terhadap sesama juga 
tertuang dalam keberagaman 
kegiatan yang bermanfaat 
bagi masyarakat sekitar,” 
kata Andy.

Dalam semangat kebers-
amaan, HBD 2024 juga me-
wujudkan kepeduliannya 

terhadap masyarakat sekitar 
melalui penyerahan donasi 
pendidikan senilai Rp50 
juta untuk Panti Asuhan Ar 
Rahman dan Panti Asuhan 
Al Hikmah yang berlokasi di 
Yogyakarta. Bantuan ini di-
harapkan dapat mendukung 
kegiatan belajar mengajar 
dan kesejahteraan para ge-
nerasi penerus bangsa yang 
dibina kedua panti asuhan 
tersebut.

Kebersamaan para bikers 
Honda dalam HBD 2024 juga 
membawa dampak positif 
untuk masyarakat terutama 
UMKM yang terlibat di acara 
maupun di sekitar acara, se-
hingga ribuan bikers ini dapat 
turut berkontribusi mening-
katkan perekonomian daerah 
penyelenggaraan acara.

Tak hanya berkumpul dan 
bersilaturahmi, bikers yang 
hadir di setiap gelaran HBD 
disuguhkan berbagai aktivi-
tas seperti games perorangan 
dan kelompok, meramaikan 
lapak bikers, bikers e-sport 
competition dan bikers ber-
karaoke. Rangkaian kegi-
atan yang menyenangkan 
juga menampilkan stand 
up comedy masing-masing 
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Hal tersebut perlu dila-
kukan untuk mempercepat 
proses pelaksanaan masa 
transisi di Kementerian Imi-
Pas.

Kepala Biro Hubungan 
Masyarakat, Hukum dan 
Kerja Sama Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Ma-
nusia (Kemenkumham), 
Hantor Situmorang men-
gatakan dalam proses pem-
bentukan suatu instansi 
atau lembaga yang baru, 
terdapat banyak aspek yang 
harus dipenuhi. Salah satu 
aspek tersebut adalah ad-
ministrasi dan manajemen 
dalam mempersiapkan sum-
ber daya untuk kelancaran 
operasional organisasi.

Berdasarkan pembentu-
kan kementerian negara 
dan pengangkatan menteri 
negara Kabinet Merah Putih 
periode Tahun 2024-2029, 
perlu dilakukan penataan 
sementara guna menjaga 
keberlangsungan tugas dan 
fungsi pada Kementerian 
Imi-Pas sebagai kementeri-
an yang baru. 

“Perlu dilakukan cepat 
dalam mempersiapkan ke-
lengkapan organisasi, apala-
gi menyangkut hal-hal yang 
bersifat penting dan strate-
gis sesuai dengan maksud 
pembentukan Kementerian 
Imi-Pas,” kata Hantor, Ka-
mis (24/10/2024) malam.

Nantinya, selain melaksa-
nakan tugas kedinasan se-
hari-hari pada jabatan ek-
sisting, keempat pejabat 
tersebut juga ditugaskan 
untuk melaksanakan tugas 
dan fungsi sementara seba-

Hantor Situmorang

Penunjukan 
Plt Kementerian 
Imi-Pas Percepat 

Masa Transisi
SULTENG RAYA - Menteri Imigrasi dan 
Pemasyarakatan (Imi-Pas), Agus Andrianto 
telah menunjuk empat pelaksana tugas (Plt.) 
pejabat eselon I di Kementerian Imigrasi dan 
Pemasyarakatan (Imi-Pas).

gai Plt. sampai dengan diter-
bitkannya Peraturan Presi-
den tentang Kementerian/
Lembaga dan ditunjuknya 
pejabat yang defi nitif.

Adapun keempat peja-
bat tersebut adalah Asep 
Kurnia yang ditunjuk seba-
gai Plt. Sekretaris Jenderal 
Kementerian Imi-Pas, Y. 
Ambeg Paramarta sebagai 
Plt. Direktur Jenderal Pe-
masyarakatan, Ibnu Chul-
dun sebagai Plt. Inspektur 
Jenderal dan Saffar Muham-
mad Godam sebagai Plt. 
Dirjen Imigrasi.

Saat ini, Asep Kurnia ber-
tindak sebagai Staf Ahli 

Menteri Hukum dan HAM 
Bidang Penguatan Refor-
masi Birokrasi, sedangkan 
Y. Ambeg Paramarta men-
jabat Kepala Badan Strate-
gi Kebijakan Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Kemen-
kumham, Ibnu Chuldun 
(Staf Ahli Menteri Hukum 
dan HAM Bidang Politik 
dan Keamanan) dan Saffar 
Muhammad Godam (Di-
rektur Izin Tinggal Keimi-
grasian).

“Penunjukan Plt ini su-
dah sesuai ketentuan yang 
berlaku, juga berdasarkan 
pertimbangan kapasitas, 
profesionalitas dan kompe-
tensi sebagai pejabat eselon 
I yang diberikan amanah 
mengawal proses transisi 
dan memudahkan koor-
dinasi yang ditunjuk oleh 
pimpinan Kementerian Imi-
Pas,” ujar Hantor di kantor 
Kemenkumham, Kuningan, 
Jakarta.

Sementara, di tempat ber-
beda, Hermansyah Siregar 
selaku Kepala Kanwil Ke-
menkumham Sulteng juga 
berharap agar penunjukan 
tersebut dapat mengopti-
malkan proses masa tran-
sisi Kementerian Imi-Pas 
tersebut.

Ia juga menegaskan ko-
mitmennya untuk mendu-
kung suksesnya transisi pe-
misahan Kemenkumham RI.

Hermansyah Siregar men-
gatakan akan terus berupa-
ya meningkatkan kualitas 
kinerja bagi seluruh layanan 
hukum, HAM, imigrasi 
maupun pemasyarakatan 
di Sulteng.

“Pastinya kita mendu-
kung dan berharap agar 
masa transisi ini berjalan 
lancar dan dapat menjadi 
momentum untuk makin 
fokus serta optimalnya lay-
anan kepada seluruh masy-
arakat,” jelas Hermansyah 
Siregar.*/YAT

SULTENG RAYA - Se-
banyak tiga orang warga 
negara asing (WNA) asal 
Taiwan dideportasi  ke 
negara asalnya gara-gara 
menyalahi aturan izin ting-
gal, akhir pekan kemarin. 
Pendeportasian dilakukan 
melalui Bandara Soekarno 
Hatta Tangerang Banten.

Kepala Imigrasi Bandung 
Babay Baenullah mengata-
kan telah mendeportasi tiga 
orang WNA asal Taiwan. 
Mereka melanggar un-
dang-undang keimigrasian 
dengan melakukan kegiatan 
tidak sesuai izin tinggal di 
Indonesia.

"Kantor Imigrasi Bandung 
melakukan pendeportasian 
tiga orang WNA asal Tai-
wan yang melanggar keten-
tuan undang-undang keimi-
grasian dengan melakukan 
kegiatan yang tidak sesuai 
dengan izin tinggal," ujar 

FOTO: IST

Menyalahi Izin Tinggal, Tiga WNA 
Asal Taiwan Dideportasi

Babay, Senin (28/10/2024).
Hasil pengawasan ter-

hadap perusahaan di Ka-
bupaten Bandung, Babay 
mengatakan ketiga WNA 
tersebut telah menyalahi 
izin tinggal. Ketiganya te-
lah dilakukan pemanggilan 

untuk diperiksan akan tetapi 
tidak direspons.

Pihaknya pun berkoor-
dinasi dengan kantor Imi-
grasi Soekarno-Hatta untuk 
memanggil ketiga orang 
tersebut. 

Setelah berhasil memang-

gil ketiga orang tersebut, pi-
haknya menilai ketiga orang 
WNA menyalahi aturan 
keimigrasian.

"Imigrasi Bandung me-
mutuskan untuk melakukan 
tindakan tegas terhadap ke-
tiganya yang telah terbukti 
menyalahi aturan keimi-
grasian dengan mengena-
kan tindakan administratif 
kemigrasian berupa depor-
tasi," kata Babay.

Babay mengatakan ke-
tiganya diusulkan untuk 
masuk dalam daftar pe-
nangkalan. Mereka tidak 
boleh memasuki wilayah 
Indonesia dalam jangka 
waktu tertentu. Ia menegas-
kan penegakan hukum kei-
migrasian dilakukan untuk 
memastikan orang asing di 
wilayah Indonesia mema-
tuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku.RPB

SULTENG RAYA - Ke-
menterian Agama (Keme-
nag) Bolaang Mongondow 
(Bolmong), Provinsi Su-
lawesi Utara (Sulut) me-
lakukan pendampingan 
guna mewujudkan masjid 
ramah anak di kabupaten 
setempat.

"Kami mengadakan kegi-
atan pendampingan penge-
lola perpustakaan masjid di 
Masjid Almukaramah, Desa 
Inobonto, hal ini bertujuan 
mewujudkan masjid seba-
gai tempat yang ramah anak 
dengan menciptakan ruang 
baca dan bermain yang nya-
man bagi anak-anak," kata 
Kepala Seksi Bimas Islam 
Kemenag Bolmong Kam-
siran Yusup, di Bolmong, 
Ahad (27/10/2024).

Kamsiran Yusup mene-
kankan pentingnya peran 
masjid bukan hanya sebagai 
tempat ibadah, namun juga 
sebagai pusat pendidikan 
informal yang ramah anak.

Ia menjelaskan, masjid 
ramah anak (MRA) adalah 
satuan masjid sebagai ru-
ang publik untuk beriba-
dah (mahdhah dan ghoi-
ru mahdhah), yang dapat 
menjadi salah satu alter-
natif untuk dikembangkan 
menjadi tempat anak-anak 
berkumpul, melakukan 
kegiatan positif, inovatif, 
kreatif dan rekreatif yang 
aman dan nyaman, dengan 
dukungan orang tua dan 
lingkungannya.

Sasaran MRA adalah 
anak, orang tua, takmir FOTO: IST

Ini Cara Kemenag Wujudkan Masjid Ramah Anak
masjid, dan masyarakat 
umum. Untuk itu, diper-
lukan kerja sama dari kese-
muanya untuk bisa mewu-
judkan masjid ramah anak.

"Mas j id  ramah anak 
membantu anak-anak men-
gembangkan rasa cinta dan 
keterlibatan yang kuat pada 
agama mereka sejak dini," 
kata Kamsiran.

Dengan menawarkan 
lingkungan yang meny-
enangkan dan menarik, 
anak-anak akan merasa 
antusias untuk datang ke 
masjid, belajar tentang 
Islam, dan berpartisipasi 
dalam kegiatan keagamaan.
RPB

SULTENG RAYA- Dua 
peserta didik SD Gamaliel 
Palu berhasil mengukir 
prestasi di tingkat nasio-
nal, masing-masing atas 
nama Wiclif Gabriel Tan-
duk Allo berhasil meraih 
medali perak dan Bryan 
Tanduk Allo berhasil me-
raih perak pada kejuaraan 
Taekwondo Tingkat Nasio-
nal (Unhas Cup 2024) yang 
dilaksanakan di Makassar 
pada tanggal 25-27 Okto-
ber 2024.

Atas prestasi tersebut, 
Kepala SD Gamaliel Palu, 
Ninik Mayanti merasa 
bangga atas capaian kedua 
peserta didiknya itu, Ia 
menyampaikan terima-
kasih kepada peserta di-
diknya yang sudah berha-
sil membawa nama baik 
sekolah.

Menurut Kepsek prestasi 
tersebut pantas diraih oleh 
kedua peserta didiknya 
tersebut berkat usaha dan 
kerjakeras mereka dalam 
berlatih sehingga mereka 
mampu meraih prestasi ter-
sebut, bahkan kata Kepsek 
prestasi tersebut bukan kali 
pertama diraih oleh kedua 
peserta didiknya tersebut, 
sebelumnya keduanya juga 

pernah meraih prestasi 
serupa ditingkat Nasional 
bahkan Internasional di Bali 
beberapa waktu lalu.

“Puji Tuhan tentunya 
kami sangat bangga, kepa-
da kedua anak kami yang 
sudah berhasil memberikan 
sumbangsih prestasi lagi 
untuk nama baik sekolah, 
ini bukan yang pertama ka-
linya, tetapi sudah bebera-
pa kali mereka memberikan 
sumbangsih prestasi untuk 
sekolah, tentunya ini me-
reka raih berkat usaha dan 
kerja keras mereka selama 
ini dalam berlatih,” kata 
Kepsek kepada Sulteng 
Raya, Senin (28/10/2024).

Sehubungan dengan itu, 
Kepsek berharap agar ke-
dua peserta didinya itu 
terus mengembangkan mi-
nat dan bakat mereka di 
bidang Taekwondo dengan 
tekun berlatih, sehingga 
kedepannya keduanya juga 
dapat terus meraih prestasi 
diajang Nasional bahkan 
Internasional. “Untuk itu 
terimakasih kepada ke-
duanya, semoga ini terus 
akan menjadi motivasi bagi 
mereka, sehingga mereka 
dapat terus meraih prestasi 
lagi,” harapnya. JAN

Unhas Cup 2024 Siswa SD 
Gamaliel Raih Emas dan Perak

FOTO: Bryan Tanduk Allo (Kiri), Wiclif Gabriel Tanduk Allo (Ka-
nan)
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NAMANYA bangkai, pasti bera-
roma busuk. Seperti peribahasa, 
meski sudah disembunyikan 
secara terstruktur dan sistema-

tis selama berpuluh tahun, bau bangkai pasti 
akan tercium juga akhirnya.

Ironisnya, aroma tidak mengenakkan itu 
kini bermunculan dari lembaga peradilan. 
Institusi yang mestinya menjadi harapan 
bagi masyarakat dalam meraih keadilan itu 
ternyata memperlihatkan perilaku busuk 
aparat mereka.

Pergerakan mereka juga sistematis. Seti-
daknya sudah ada tiga hakim, kuasa hukum, 
dan mantan pejabat di Mahkamah Agung 
(MA) yang terjerat dalam praktik busuk itu.

Mereka telah bermufakat untuk membebas-
kan Gregorius Ronald Tannur atas kejahatan 
yang menewaskan Dini Sera Afrianti.

Tiga hakim Pengadilan Negeri Surabaya, 
yakni Erintuah Damanik, Mangapul, dan 
Heru Hanindyo; advokat Lisa Rahmat; serta 
mantan Kepala Badan Diklat Hukum dan 
Peradilan Mahkamah Agung (MA) Zarof 
Ricar bersekongkol mengangkangi keadilan 
dan tanpa malu-malu membuat keputusan 
yang benar-benar di luar akal sehat. Mereka 
membebaskan terdakwa yang oleh jaksa di-
tuntut 12 tahun penjara. Semua itu demi uang.

Untuk kasus Ronald Tannur, majelis kasasi 
tidak sampai menanggalkan akal sehat dan 
nurani. Mereka tetap memvonis bersalah me-
ski di bawah dari tuntutan jaksa. Ronald Tan-
nur kini harus mulai menjalani tahanan sesuai 
dengan vonis kasasi lima tahun penjara.

Dari proses yang berkembang, penyidik 
juga mendapati temuan yang luar biasa di 
luar akal sehat. Mereka menyita sekitar Rp20 
miliar dari kediaman tiga hakim dan pengaca-
ra. Sementara itu, dari Zarof Ricar, penyidik 
mendapati uang tunai dengan berbagai mata 
uang nyaris Rp920 miliar dan emas batangan 
51 kilogram.

Dari nilai sitaan saja, sudah tidak masuk 
akal bagaimana mungkin seorang pejabat 
di lingkungan penegak keadilan mampu 
mengumpulkan uang dengan nilai hampir 
Rp1 triliun itu dalam kurun 10 tahun. Itu 
pun masih sitaan berupa uang yang didapati 
penyidik di kediaman Zarof Ricar. Belum lagi 
‘uang hantu’ yang boleh jadi disimpan dalam 
berbagai bentuk dan di lokasi lain.

Yang pasti itu semua tidak dia masukkan 
ke laporan harta kekayaan penyelenggara 
negara (LHKPN) ke Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK). Itu disebabkan berdasarkan 
LHKPN pada 2021, Zarof mencatatkan harta 
miliknya senilai Rp51,5 miliar.

Tentu tidak ada yang salah bagi aparatur 
sipil negara (ASN) untuk memiliki harta. Se-
panjang semua harta itu diraih dengan cara 
halal, tidak ada yang perlu disembunyikan 
dari LHKPN.

Karena itu, melihat harta gendut Zarof 
Ricar, hal itu tentu membuat masyarakat 
geleng-geleng kepala. Dari besaran uang 
yang disita, nilai tersebut lebih besar bila di-
bandingkan dengan harta beberapa koruptor 
yang sudah disita selama ini.

Perilaku Zarof Ricar juga bertolak belakang 
dengan perjuangan sejumlah hakim yang 
terpaksa sampai mogok kerja lantaran tidak 
naik gaji selama 12 tahun. Di saat hakim ada 
yang harus terjerat oleh pinjaman online 
atau pinjol demi memperjuangkan keadilan 
masyarakat, ternyata ada anggota keluarga 
besar MA yang meraih fulus dengan mem-
perjualbelikan keadilan.

Penyidik mendapat pengakuan bahwa 
Zarof Ricar bukanlah pemain kemarin 
sore. Dia sudah terbiasa menjadi makelar 
kasus sekitar 10 tahun sebelum pensiun 
pada 2022. Karena itu, Zarof mulai terbiasa 
membantu para pihak yang beperkara sejak 
2012. Itu baru dari pengakuan yang dipero-
leh penyidik kejaksaan. Tidak tertutup 
kemungkinan aksinya sudah berlangsung 
jauh sebelum itu.

Korps Adhyaksa jangan ragu untuk men-
gungkap jejaring Zarof Ricar dalam beraksi. 
Tidak mungkin perantara bekerja seorang 
diri. Makelar hadir karena memiliki jaringan. 
Mereka dianggap sebagai pihak yang memili-
ki akses ke hakim. Makanya, meski sudah ber-
status pensiunan, Zarof Ricar juga mengaku 
sudah berkomunikasi dengan majelis hakim 
kasasi pada kasus Ronald Tannur meski uang 
sebelum Rp5 miliar belum diserahkan.

Mereka menjadi perantara antara pihak 
yang beperkara dan pemberi vonis. Ketika 
praktik sebagai perantara melibatkan uang, 
bisa dipastikan ada yang tidak beres di situ. 
Entah karena ingin mempercepat, memper-
lama, memenangkan, atau mengalahkan 
pihak tertentu dalam satu perkara. Zarof 
Ricar tentu memiliki seluruh catatan itu . 
**Media Indonesia 
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

Asa untuk 
Korps 

Adhyaksa
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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MESKIPUN sedang ramai tentang penurunan 
daya beli kelas menengah belakangan ini, Indo-
nesia tetap digadang-gadang sebagai kekuatan 
ekonomi baru. Apalagi dengan bonus demogra-
fi mayoritas penduduk Indonesia berada di ren-
tang usia produktif, visi Indonesia Emas 2045 
terus digaung-gaungkan ke semua penjuru. 

OLEH : WIDODO SURYADI

Menjadikan Bahasa 
Indonesia Keren Lagi

gai bahasa utama. Globalisasi 
telah memengaruhi dinami-
ka bahasa secara signifikan 
sehingga sering kali menye-
babkan marginalisasi banyak 
bahasa nasional di seluruh 
dunia, termasuk Indonesia. 

Ketika masyarakat men-
jadi lebih saling terhubung, 
bahasa yang dominan men-
galahkan bahasa nasional, 
bahasa local ataupun dialek 
yang sehari-hari diucapkan. 
Tren ini diperburuk oleh 
meningkatnya prevalensi 
bahasa Inggris dalam pen-
didikan, media, dan bisnis, 
yang mengurangi kegunaan 
dan prestise Bahas Indonesia. 

Hasilnya adalah hierarki 
linguistik di mana Bahasa 
Inggris sebagai bahasa inter-
nasional dianggap lebih ber-
harga atau berguna daripada 
bahasa lain, yang mengarah 
pada pergeseran bertahap 
dari Bahasa Indonesia di 
kalangan generasi muda. 
Berkurangnya penggunaan 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar berimbas pada 
hilangnya nilai-nilai dan 
norma-norma budaya yang 
terkandung di dalamnya. 

Hal ini mengikis identitas 
kultural yang menjadi pere-
kat persatuan bangsa karena 
Bahasa Indonesia bukan ha-
nya sekadar alat komunikasi. 
Bahasa Indonesia ini merupa-
kan pembawa budaya dan 
identitas kita sebagai bangsa 
Indonesia. 

Ketika suatu bahasa berk-
urang atau menghilang, ek-
spresi budaya dan sejarah 
unik yang terkait dengan 
bahasa tersebut juga memu-
dar. Misalnya, penurunan 
penggunaan Bahasa Indo-
nesia dengan baik dan benar 
dapat menandakan erosi 
budaya yang lebih luas, ka-
rena Bahasa Indonesia ini 
memainkan peran penting 
dalam mentransmisikan ni-
lai-nilai dan praktik budaya 
lintas generasi.

Masihkah Bahasa Indonesia 
Dianggap sebagai Pemersatu? 

Selain itu, liberalisasi pen-
didikan juga memperlebar 
jenjang antara kalangan atas 
dan kalangan bawah, ter-
masuk dalam berbahasa. 
Kalangan atas yang biasanya 
mendapatkan pendidikan 
tinggi dan terekspos kepada 
bahasa asing dari kecil cen-
derung lebih suka berbahasa 
Inggris sedangkan kalangan 
bawah menghadapi keter-
batasan kosa kata dan efi-
siensi pemrosesan bahasa. 
Akibatnya, pengunaan baha-
sa yang berbeda menjadikan 
perbedaan sosio-ekonomi ini 
menjadi semakin lebar. 

Dalam hal ini, bahasa ber-
kontribusi besar atas segre-
gasi antara si kaya dan si 
miskin, meskipun bukan 
sebagai satu-satunya penye-
bab. Ketika orang-orang dari 
latar belakang sosial ekonomi 
yang berbeda berinteraksi 
lebih sedikit, peluang untuk 
pertukaran dan dukungan 
bahasa berkurang, sehingga 
memperparah kesenjangan. 

Singkatnya, meskipun ba-
hasa itu sendiri tidak me-
misahkan orang, perbedaan 
dalam keterampilan dan 
penggunaan bahasa yang 
muncul dari kesenjangan 
sosial ekonomi dapat ber-
kontribusi dan memperkuat 
segregasi sosial. Dengan 
demikian, penggunaan Ba-
hasa Indonesia yang baik dan 
benar serta terstandarisasi 
menjadi sangat mendesak 
untuk mengatasi problem 
yang tidak terlihat ini. Bahasa 
Indonesia diperlukan seba-
gai sarana inklusivitas bagi 
semua orang, apa pun latar 

belakangnya.

Fleksibilitas Bahasa Indonesia 
Meskipun menghadapi 

semua tantangan ini, tidak 
bisa dipungkiri bahwa Baha-
sa Indonesia telah membuat 
kemajuan yang signifikan 
dalam mempersatukan bang-
sa. Namun, upaya berkelan-
jutan diperlukan untuk men-
gatasi tantangan-tantangan 
ini agar Bahasa Indonesia 
dapat lebih jauh dikembang-
kan sebagai bahasa nasional 
yang sesungguhnya, yang se-
cara efektif merangkul semua 
aspek masyarakat Indonesia.

Keunggulan Bahasa Indo-
nesia atas bahasa-bahasa lain 
seperti tidak adanya perbe-
daan derajat antara sesama 
lawan bicara menjadikannya 
lebih universal dan inklusif. 
Tentunya, lebih enak sebagai 
penutur Bahasa Indonesia 
untuk tidak perlu repot-repot 
memikirkan merangkai kata-
kata yang lebih formal pada 
saat berbicara kepada atasan 
atau orang yang lebih tua. 

Selain itu, Bahasa Indone-
sia juga relatif lebih seder-
hana karena tidak mengenal 
“tenses” ataupun jenis ke-
lamin pada kata benda dan 
kata kerja. Fleksibilitas yang 
sudah tertanam di dalam 
Bahasa Indonesia seperti 
yang dijabarkan di atas se-
harusnya dijadikan sebagai 
faktor utama dalam kampa-
nye mengajak generasi muda 
untuk kembali bangga meng-
gunakan Bahasa Indonesia. 
Di samping itu, pemahaman 
bahwa Bahasa Indonesia 
perlu terus dikembangkan 
seiring dengan dinamika 
sosial dan budaya. 

Kita harus berani mem-
buka peluang untuk men-
gintegrasikan nuansa baru 
yang relevan kepada Bahasa 
Indonesia, baik lewat peng-
gunaan bahasa gaul maupun 
adopsi kata-kata asing, tanpa 
meninggalkan struktur dan 
kaidah dasarnya. Dengan 
menerapkan strategi-strate-
gi ini, kita dapat memban-
tu mencegah kemunduran 
Bahasa Indonesia sambil 
tetap memungkinkan bahasa 
untuk berkembang dan be-
radaptasi dengan era digital. 
Keseimbangan antara peles-
tarian bahasa dan adaptasi 
terhadap perubahan zaman 
sangat penting dijaga, se-
hingga Bahasa Indonesia 
tetap relevan dan dicintai 
oleh generasi muda.

Integrasi Kreativitas dan 
Teknologi ke Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia yang 
standar sering kali dianggap 
terlalu formal untuk peng-
gunaan sehari-hari. Tidak 
sedikit pula yang mengait-
kannya dengan pidato-pidato 
politik yang membosankan 
dan homogenitas. Hal ini 
tanpa kita sadari menjadikan 
penyebab kemunduran peng-
gunaan Bahasa Indonesia, 
terutama oleh generasi muda. 
Oleh karena itu, sangatlah 
penting bagi masyarakat dan 
pembuat kebijakan untuk 
mengambil langkah proaktif 
pelestarian Bahasa Indonesia. 

Salah satunya, mening-
katkan lingkungan tempat 
Bahasa Indonesia tetap ber-
kembang untuk mengim-
bangi arus globalisasi. Kita 
harus memberikan ruang 
bagi generasi muda untuk 
bereksperimen dalam ber-
bahasa Indonesia. Kreativi-
tas mereka dalam inovasi 
berbahasa juga harus kita 
apresiasi. Menciptakan is-
tilah-istilah baru yang rele-
van dengan perkembangan 
zaman tidak boleh dikung-
kung. Penggunaaan bahasa 

gaul atau slang juga tetap 
diperbolehkan. Tetapi, secara 
bersamaan, kita tetap terus 
mendorong penggunaan Ba-
hasa Indonesia yang baik dan 
benar dalam konteks formal.

Memanfaatkan teknologi 
dan aplikasi pembelajaran 
bahasa kreatif serta interaktif 
menjadikan proses belajar 
Bahasa Indonesia menjadi 
lebih menyenangkan bagi 
generasi muda, terutama 
Generasi Z dan Generasi Alp-
ha. Kita dapat memasukkan 
elemen elemen permainan ke 
dalam pembelajaran bahasa. 
Teknologi seperti text-to-
speech dan alat fonetik dapat 
membantu dalam mengajar-
kan pelafalan dan penggun-
aan Bahasa Indonesia sejak 
dini kepada Generasi Alpha. 

Tanpa menggunakan hal-
hal yang menarik ini, sulit 
bagi kita untuk mening-
katkan kesadaran dan pe-
mahaman mereka tentang 
pentingnya menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Selain itu, kampa-
nye-kampanye kreatif yang 
ditujukan kepada generasi 
muda agar mereka bangga 
menggunakan Bahasa Indo-
nesia harus menghadirkan 
konten yang menarik dan 
relevan dalam Bahasa Indo-
nesia di platform digital yang 
populer, seperti Instagram, 
Twitter, dan TikTok dengan 
melibatkan para selebgram 
dan influencer. 

Penggunaan teknologi juga 
dapat diperluas dengan men-
gembangkan kamus daring, 
aplikasi pembelajaran bahasa, 
dan konten-konten multime-
dia lainnya. Kolaborasi lintas 
generasi dengan mendorong 
interaksi antara Generasi Z 
serta Generasi Alpha dengan 
generasi yang lebih tua dalam 
proyek-proyek yang meng-
gunakan Bahasa Indonesia 
juga harus digiatkan. Transfer 
pengetahuan yang bersifat 
dua arah dapat mewujudkan 
kesadaran bersama tentang 
pentingnya mempertahankan 
Bahasa Indonesia sebagai 
identitas nasional.

Menjadi Keren Lagi 
Bahasa Indonesia adalah 

potret kerukunan nasional 
yang telah terjalin selama 
lebih dari sembilan dasawar-
sa. Bahasa Indonesia telah 
menjadi jiwa dalam kehi-
dupan sehari-hari masyara-
kat Indonesia. Oleh karena 
itu, kekhawatiran terhadap 
mundurnya kebangaan ber-
bahasa Indonesia sungguh 
sangat beralasan, terutama 
saat kita dihadapkan dengan 
derasnya arus informasi dari 
segala penjuru dunia. 

Kemunduran ini tidak ha-
nya mengancam identitas 
budaya individu tetapi juga 
kohesi masyarakat yang le-
bih luas. Dengan penggun-
aan teknologi dan pende-
katan-pendekatan kreatif 
yang menargetkan generasi 
muda, relevansi Bahasa In-
donesia menjadi tetap terjaga 
dan tetap tangguh meskipun 
digempur arus globalisasi. 

Mempromosikan Bahasa 
Indonesia menjadi tugas 
dan tanggung jawab kita 
bersama sesuai dengan se-
mangat Sumpah Pemuda 
1928. Keberagaman bahasa 
sekaligus penekanan pen-
tingnya Bahasa Indonesia 
sebagai faktor pemersatu 
juga harus terus digaungkan. 
Dengan demikian, terbentuk 
suatu kebanggaan pada kita 
semua bahwa berbahasa In-
donesia itu keren dan tidak 
lagi dianggap ketinggalan 
zaman.*(Penulis: Praktisi Per-
bankan dan Pemerhati Kebuda-
yaan) **SindoNews.Com

DI balik opti-
m i s m e  i n i , 
tetap ada ke-
gelisahan dan 

kegalauan bagi semua pe-
merhati sejarah. Akankah 
kita masih tetap bisa menjadi 
satu bangsa yang tersatukan 
di tahun 2045 nanti? Salah 
satu hal yang mendasari ke-
galauan ini adalah menurun-
nya apresiasi kita terhadap 
Bahasa Indonesia yang telah 
membuktikan jati dirinya 
sebagai perekat kebangsaan 
selama hampir 1 abad ini. 

Setiap kali kita memperin-
gati Hari Sumpah Pemuda 
pada tanggal 28 Oktober 
setiap tahunnya, kita sel-
alu diingatkan kembali atas 
pengorbanan para pendiri 
bangsa dalam mengesam-
pingkan perbedaan mereka 
demi terbentuknya satu nusa, 
satu bangsa, satu bahasa, In-
donesia. Seiring dengan ber-
jalannya waktu dan pesatnya 
perkembangan teknologi, 
gaung Sumpah Pemuda ini 
perlahan-lahan menjadi ke-
niscayaaan hampa. 

Sumpah yang begitu sakral 
dan menjadi fondasi berdi-
rinya Republik tercinta ini 
terkesan hanya menjadi sua-
tu formalitas sejarah belaka. 
Ketika kita menelusuri kem-
bali perjalanan sejarah Indo-
nesia dari 28 Oktober 1928 
hingga saat ini, pasti timbul 
pertanyaan mengapa kita 
masih bisa bersatu sebagai 
satu bangsa. Banyak episode 
sejarah mencatat berulang 
kali, atas dasar kepentingan 
kelompok tertentu, terjadi 
peristiwa-peristiwa untuk 
memecah-belah bangsa kita. 

Namun, Indonesia masih 
tetap tegak berdiri. Peristi-
wa peristiwa tersebut tidak 
nendjadikan bangsa kita ter-
pecah berdasarkan garis etnis 
atau paham tertentu seperti 
yang terjadi di Eropa dan 
beberapa belahan dunia lain. 
Mungkin kita tidak menya-
dari bahwa perekat kebangs-
aan kita yang paling kuat itu 
justru Bahasa Indonesia yang 
kita tuturkan setiap hari. Ba-
hasa Indonesia tidak hanya 
memainkan peran sejarah 
dalam mempersatukan bang-
sa, tetapi juga menjadi bagian 
dari pembangunan karakter 
kita sebagai suatu bangsa. 

Sayangnya, Bahasa Indo-
nesia ini sering kali dilupa-
kan dalam pembahasan pem-
bahasan tentang identitas 
dan pembangunan karakter 
bangsa. Padahal, Bahasa In-
donesia memegang peranan 
penting sebagai pemersatu 
bagi bangsa Indonesia yang 
multietnis. Bahasa Indonesia 
telah menjadi bahasa yang 
digunakan semua etnis di 
samping bahasa ibu mereka 
masing-masing.

Bahasa sebagai Identitas dan 
Ideologi 

Bahasa Indonesia berasal 
dari Bahasa Melayu, yang 
telah digunakan selama lebih 
dari 700 tahun. Bahasa yang 
berasal dari rumpun bahasa 
Austronesia ini telah berkem-
bang dari waktu ke waktu 
menjadi bahasa nasional 
Indonesia. Sejarah panjang 
ini telah memungkinkannya 

menjadi bahasa umum di 
antara berbagai kelompok 
etnis, sehingga memudahkan 
komunikasi dan memfasilita-
si interaksi serta pemahaman 
di antara orang-orang dari 
latar belakang yang berbeda. 

Dalam masyarakat multi-
kultural, bahasa membantu 
menjembatani kesenjangan 
antara kelompok yang be-
ragam. Hal inilah yang men-
dorong kohesi sosial dan 
menciptakan rasa identitas 
dan persatuan nasional tanpa 
kita sadari. Karena bahasa se-
ring menjadi simbol budaya 
dan ideologi suatu kelompok 
masyarakat, perbedaan ba-
hasa dapat mencerminkan 
perbedaan identitas yang 
lebih dalam di antara mereka. 

Oleh karena itu, Sumpah 
Pemuda 28 Oktober 1928 
merupakan terobosan luar 
biasa yang sangat visioner 
karena semua deklarator 
bisa mengesampingkan per-
bedaan untuk bertekad men-
jadi satu Indonesia. Salah 
satunya, menerima Bahasa 
Indonesia yang berasal dari 
Bahasa Melayu, dan bukan 
bahasa-bahasa daerah lain 
yang diucapkan oleh lebih 
banyak orang, sebagai bagi-
an dari fondasi kebangsaan 
Indonesia.

Sekarang ini, Bahasa Indo-
nesia telah digunakan dan di-
pahami secara luas di seluruh 
Indonesia, dengan lebih dari 
97% orang Indonesia fasih 
berbahasa Indonesia. Melal-
ui Bahasa Indonesia inilah, 
kita dapat mempertahankan 
warisan budaya yang kaya, 
termasuk sastra, musik, dan 
seni. Sudah seharusnya jika 
Bahasa Indonesia menjadi 
sumber kebanggaan nasio-
nal karena mewakili sejarah, 
budaya, dan identitas bangsa 
kita. Dengan Bahasa Indone-
sia lah, karakter kebangsaan 
kita dibentuk sebagai pen-
gejawantahan rasa identitas 
dan nilai-nilai nasional.

Tantangan di Era Globalisasi 
Meskipun Bahasa Indo-

nesia telah terbukti berhasil 
membentuk identitas nasio-
nal, tetap timbul keresahan 
jika kita melihat ada tendensi 
kemunduran penggunaan-
nya belakangan ini. Apalagi 
dengan derasnya aliran in-
formasi dari segala penjuru, 
banyak varian bahasa yang 
unik, khususnya di platform 
media sosial yang sangat 
popular di kalangan generasi 
muda. 

Kata-kata seperti man-
tul, mager, pansos, gercep, 
gabut, dan lain-lain adalah 
contoh dari varian unik ini. 
Sayangnya, varian ini meski-
pun kreatif kadang- kadang 
tidak sesuai dengan pakem 
dari Bahasa Indonesia yang 
benar. Hadirnya teknologi 
dan globalisasi menjadi salah 
satu faktor utama yang men-
gikis penggunaan bahasa 
Indonesia. 

Hal ini membuat masyara-
kat, terutama generasi muda, 
lebih banyak terpapar oleh 
dan menggunakan bahasa 
asing atau bahasa gaul dalam 
komunikasi sehari-hari se-
hingga sering kali menggeser 
posisi bahasa Indonesia seba-
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Hal tersebut perlu dila-
kukan untuk mempercepat 
proses pelaksanaan masa 
transisi di Kementerian Imi-
Pas.

Kepala Biro Hubungan 
Masyarakat, Hukum dan 
Kerja Sama Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Ma-
nusia (Kemenkumham), 
Hantor Situmorang men-
gatakan dalam proses pem-
bentukan suatu instansi 
atau lembaga yang baru, 
terdapat banyak aspek yang 
harus dipenuhi. Salah satu 
aspek tersebut adalah ad-
ministrasi dan manajemen 
dalam mempersiapkan sum-
ber daya untuk kelancaran 
operasional organisasi.

Berdasarkan pembentu-
kan kementerian negara 
dan pengangkatan menteri 
negara Kabinet Merah Putih 
periode Tahun 2024-2029, 
perlu dilakukan penataan 
sementara guna menjaga 
keberlangsungan tugas dan 
fungsi pada Kementerian 
Imi-Pas sebagai kementeri-
an yang baru. 

“Perlu dilakukan cepat 
dalam mempersiapkan ke-
lengkapan organisasi, apala-
gi menyangkut hal-hal yang 
bersifat penting dan strate-
gis sesuai dengan maksud 
pembentukan Kementerian 
Imi-Pas,” kata Hantor, Ka-
mis (24/10/2024) malam.

Nantinya, selain melaksa-
nakan tugas kedinasan se-
hari-hari pada jabatan ek-
sisting, keempat pejabat 
tersebut juga ditugaskan 
untuk melaksanakan tugas 
dan fungsi sementara seba-

Hantor Situmorang

Penunjukan 
Plt Kementerian 
Imi-Pas Percepat 

Masa Transisi
SULTENG RAYA - Menteri Imigrasi dan 
Pemasyarakatan (Imi-Pas), Agus Andrianto 
telah menunjuk empat pelaksana tugas (Plt.) 
pejabat eselon I di Kementerian Imigrasi dan 
Pemasyarakatan (Imi-Pas).

gai Plt. sampai dengan diter-
bitkannya Peraturan Presi-
den tentang Kementerian/
Lembaga dan ditunjuknya 
pejabat yang defi nitif.

Adapun keempat peja-
bat tersebut adalah Asep 
Kurnia yang ditunjuk seba-
gai Plt. Sekretaris Jenderal 
Kementerian Imi-Pas, Y. 
Ambeg Paramarta sebagai 
Plt. Direktur Jenderal Pe-
masyarakatan, Ibnu Chul-
dun sebagai Plt. Inspektur 
Jenderal dan Saffar Muham-
mad Godam sebagai Plt. 
Dirjen Imigrasi.

Saat ini, Asep Kurnia ber-
tindak sebagai Staf Ahli 

Menteri Hukum dan HAM 
Bidang Penguatan Refor-
masi Birokrasi, sedangkan 
Y. Ambeg Paramarta men-
jabat Kepala Badan Strate-
gi Kebijakan Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Kemen-
kumham, Ibnu Chuldun 
(Staf Ahli Menteri Hukum 
dan HAM Bidang Politik 
dan Keamanan) dan Saffar 
Muhammad Godam (Di-
rektur Izin Tinggal Keimi-
grasian).

“Penunjukan Plt ini su-
dah sesuai ketentuan yang 
berlaku, juga berdasarkan 
pertimbangan kapasitas, 
profesionalitas dan kompe-
tensi sebagai pejabat eselon 
I yang diberikan amanah 
mengawal proses transisi 
dan memudahkan koor-
dinasi yang ditunjuk oleh 
pimpinan Kementerian Imi-
Pas,” ujar Hantor di kantor 
Kemenkumham, Kuningan, 
Jakarta.

Sementara, di tempat ber-
beda, Hermansyah Siregar 
selaku Kepala Kanwil Ke-
menkumham Sulteng juga 
berharap agar penunjukan 
tersebut dapat mengopti-
malkan proses masa tran-
sisi Kementerian Imi-Pas 
tersebut.

Ia juga menegaskan ko-
mitmennya untuk mendu-
kung suksesnya transisi pe-
misahan Kemenkumham RI.

Hermansyah Siregar men-
gatakan akan terus berupa-
ya meningkatkan kualitas 
kinerja bagi seluruh layanan 
hukum, HAM, imigrasi 
maupun pemasyarakatan 
di Sulteng.

“Pastinya kita mendu-
kung dan berharap agar 
masa transisi ini berjalan 
lancar dan dapat menjadi 
momentum untuk makin 
fokus serta optimalnya lay-
anan kepada seluruh masy-
arakat,” jelas Hermansyah 
Siregar.*/YAT

SULTENG RAYA - Se-
banyak tiga orang warga 
negara asing (WNA) asal 
Taiwan dideportasi  ke 
negara asalnya gara-gara 
menyalahi aturan izin ting-
gal, akhir pekan kemarin. 
Pendeportasian dilakukan 
melalui Bandara Soekarno 
Hatta Tangerang Banten.

Kepala Imigrasi Bandung 
Babay Baenullah mengata-
kan telah mendeportasi tiga 
orang WNA asal Taiwan. 
Mereka melanggar un-
dang-undang keimigrasian 
dengan melakukan kegiatan 
tidak sesuai izin tinggal di 
Indonesia.

"Kantor Imigrasi Bandung 
melakukan pendeportasian 
tiga orang WNA asal Tai-
wan yang melanggar keten-
tuan undang-undang keimi-
grasian dengan melakukan 
kegiatan yang tidak sesuai 
dengan izin tinggal," ujar 

FOTO: IST

Menyalahi Izin Tinggal, Tiga WNA 
Asal Taiwan Dideportasi

Babay, Senin (28/10/2024).
Hasil pengawasan ter-

hadap perusahaan di Ka-
bupaten Bandung, Babay 
mengatakan ketiga WNA 
tersebut telah menyalahi 
izin tinggal. Ketiganya te-
lah dilakukan pemanggilan 

untuk diperiksan akan tetapi 
tidak direspons.

Pihaknya pun berkoor-
dinasi dengan kantor Imi-
grasi Soekarno-Hatta untuk 
memanggil ketiga orang 
tersebut. 

Setelah berhasil memang-

gil ketiga orang tersebut, pi-
haknya menilai ketiga orang 
WNA menyalahi aturan 
keimigrasian.

"Imigrasi Bandung me-
mutuskan untuk melakukan 
tindakan tegas terhadap ke-
tiganya yang telah terbukti 
menyalahi aturan keimi-
grasian dengan mengena-
kan tindakan administratif 
kemigrasian berupa depor-
tasi," kata Babay.

Babay mengatakan ke-
tiganya diusulkan untuk 
masuk dalam daftar pe-
nangkalan. Mereka tidak 
boleh memasuki wilayah 
Indonesia dalam jangka 
waktu tertentu. Ia menegas-
kan penegakan hukum kei-
migrasian dilakukan untuk 
memastikan orang asing di 
wilayah Indonesia mema-
tuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku.RPB

SULTENG RAYA - Ke-
menterian Agama (Keme-
nag) Bolaang Mongondow 
(Bolmong), Provinsi Su-
lawesi Utara (Sulut) me-
lakukan pendampingan 
guna mewujudkan masjid 
ramah anak di kabupaten 
setempat.

"Kami mengadakan kegi-
atan pendampingan penge-
lola perpustakaan masjid di 
Masjid Almukaramah, Desa 
Inobonto, hal ini bertujuan 
mewujudkan masjid seba-
gai tempat yang ramah anak 
dengan menciptakan ruang 
baca dan bermain yang nya-
man bagi anak-anak," kata 
Kepala Seksi Bimas Islam 
Kemenag Bolmong Kam-
siran Yusup, di Bolmong, 
Ahad (27/10/2024).

Kamsiran Yusup mene-
kankan pentingnya peran 
masjid bukan hanya sebagai 
tempat ibadah, namun juga 
sebagai pusat pendidikan 
informal yang ramah anak.

Ia menjelaskan, masjid 
ramah anak (MRA) adalah 
satuan masjid sebagai ru-
ang publik untuk beriba-
dah (mahdhah dan ghoi-
ru mahdhah), yang dapat 
menjadi salah satu alter-
natif untuk dikembangkan 
menjadi tempat anak-anak 
berkumpul, melakukan 
kegiatan positif, inovatif, 
kreatif dan rekreatif yang 
aman dan nyaman, dengan 
dukungan orang tua dan 
lingkungannya.

Sasaran MRA adalah 
anak, orang tua, takmir FOTO: IST

Ini Cara Kemenag Wujudkan Masjid Ramah Anak
masjid, dan masyarakat 
umum. Untuk itu, diper-
lukan kerja sama dari kese-
muanya untuk bisa mewu-
judkan masjid ramah anak.

"Mas j id  ramah anak 
membantu anak-anak men-
gembangkan rasa cinta dan 
keterlibatan yang kuat pada 
agama mereka sejak dini," 
kata Kamsiran.

Dengan menawarkan 
lingkungan yang meny-
enangkan dan menarik, 
anak-anak akan merasa 
antusias untuk datang ke 
masjid, belajar tentang 
Islam, dan berpartisipasi 
dalam kegiatan keagamaan.
RPB

SULTENG RAYA- Dua 
peserta didik SD Gamaliel 
Palu berhasil mengukir 
prestasi di tingkat nasio-
nal, masing-masing atas 
nama Wiclif Gabriel Tan-
duk Allo berhasil meraih 
medali perak dan Bryan 
Tanduk Allo berhasil me-
raih perak pada kejuaraan 
Taekwondo Tingkat Nasio-
nal (Unhas Cup 2024) yang 
dilaksanakan di Makassar 
pada tanggal 25-27 Okto-
ber 2024.

Atas prestasi tersebut, 
Kepala SD Gamaliel Palu, 
Ninik Mayanti merasa 
bangga atas capaian kedua 
peserta didiknya itu, Ia 
menyampaikan terima-
kasih kepada peserta di-
diknya yang sudah berha-
sil membawa nama baik 
sekolah.

Menurut Kepsek prestasi 
tersebut pantas diraih oleh 
kedua peserta didiknya 
tersebut berkat usaha dan 
kerjakeras mereka dalam 
berlatih sehingga mereka 
mampu meraih prestasi ter-
sebut, bahkan kata Kepsek 
prestasi tersebut bukan kali 
pertama diraih oleh kedua 
peserta didiknya tersebut, 
sebelumnya keduanya juga 

pernah meraih prestasi 
serupa ditingkat Nasional 
bahkan Internasional di Bali 
beberapa waktu lalu.

“Puji Tuhan tentunya 
kami sangat bangga, kepa-
da kedua anak kami yang 
sudah berhasil memberikan 
sumbangsih prestasi lagi 
untuk nama baik sekolah, 
ini bukan yang pertama ka-
linya, tetapi sudah bebera-
pa kali mereka memberikan 
sumbangsih prestasi untuk 
sekolah, tentunya ini me-
reka raih berkat usaha dan 
kerja keras mereka selama 
ini dalam berlatih,” kata 
Kepsek kepada Sulteng 
Raya, Senin (28/10/2024).

Sehubungan dengan itu, 
Kepsek berharap agar ke-
dua peserta didinya itu 
terus mengembangkan mi-
nat dan bakat mereka di 
bidang Taekwondo dengan 
tekun berlatih, sehingga 
kedepannya keduanya juga 
dapat terus meraih prestasi 
diajang Nasional bahkan 
Internasional. “Untuk itu 
terimakasih kepada ke-
duanya, semoga ini terus 
akan menjadi motivasi bagi 
mereka, sehingga mereka 
dapat terus meraih prestasi 
lagi,” harapnya. JAN

Unhas Cup 2024 Siswa SD 
Gamaliel Raih Emas dan Perak

FOTO: Bryan Tanduk Allo (Kiri), Wiclif Gabriel Tanduk Allo (Ka-
nan)
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JAJARAN managemen PT Astra Honda Motor dan Astra Motor Yogyakarta berpose bersama para 
bikers di gelaran puncak Honda Bikers Day 2024, Sabtu (26/10/2024). FOTO: DOK HONDA

Datang Dari Penjuru Negeri, 31.770 
Bikers Bersatu dalam Honda Bikers Day

SULTENG RAYA – Aura kehangatan dan 
kebersamaan hadir dalam gelaran Honda 
Bikers Day (HBD) 2024 yang menyatukan 
31.770 bikers seluruh Indonesia.

Digelar di 4 pulau besar, 
yakni Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi dan puncaknya 

di pulau Jawa pada Sabtu 
(26/10/2024) di Dodiklat-
pur Kodam IV Diponegoro 

daerah hingga Cosplay Walk 
Competition. Kegiatan khas 
bikers seperti touring akhir 
pekan pun menjadi rangkaian 
kegiatan dalam HBD 2024.

Penyelenggaraan HBD 
2024 di 3 pulau dan puncak 
acara di kota Klaten, Jawa 
Tengah dapat terselenggara 
dengan baik dan penuh kese-
ruan khas bikers Honda ber-
kat dukungan berbagai pihak, 
termasuk main dealer dan 
komunitas Honda seluruh 
Indonesia, UMKM di wilayah 
penyelenggaraan, sponsor, 
serta berbagai elemen masy-
arakat yang mendukung 
penyelenggaraan gathering 
akbar puluhan ribu pecinta 
sepeda motor Honda.

HBD pertama kali digelar 

di Pangandaran, Jawa Barat 
(2009), dilanjutkan di Kiara 
Payung – Jatinangor, Su-
medang, Jawa Barat (2010), 
Bromo – Pasuruan, Jawa 
Timur (2011), Komplek Can-
di Prambanan, Yogyakarta 
(2012), Tanjung Tum – Banten 
(2013), Pantai Pandawa – Bali 
(2014), Pantai Teleng, Pacitan  
– Jawa Timur (2015) dan Pan-
tai Boom, Banyuwangi – Jawa 
timur (2016), Landasan Uda-
ra Gading, Gunung Kidul, 
Yogyakarta (2017), kembali 
ke Pangandaran-Jawa Barat 
(2018), lalu menuju Amba-
rawa, Jawa Tengah (2019). 
Sempat vakum akibat pan-
demic, HBD kembali hadir di 
tahun 2023 di Malang, Jawa 
Timur. */YAN

S U L T E N G  R A Y A  - 
Dalam upaya meningkatkan 
semangat dan motivasi per-
sonel, PJKO melalui Kaops 
Madago Raya Kombes Pol. 
Boy F.S. Samola melaksana-
kan kunjungan ke Poskotis 
Tokorondo dan sejumlah 
pos kamtibmas di wilayah 
operasi Kabupaten Poso. 
Kegiatan ini berlangsung se-
lama dua hari dimulai pada 
25-26 Oktober 2024.

Di hari pertama, Kaops 
Madago Raya mengunjun-
gi Poskotis Ops Madago 
Raya di Desa Tokorondo. 
Dalam kesempatan tersebut, 
ia memberikan dukungan 
moral kepada tim yang ber-
tugas, sebelum melanjutkan 
kunjungan ke Pos Kamtib-
mas di Desa Tamanjeka, 
dimana bantuan logistik 
diserahkan untuk mendu-
kung operasional personel 
di lapangan.

Selanjutnya di hari kedua, 
kegiatan dilanjutkan den-
gan penyerahan bantuan 
logistik kepada tim ALFA 
1 dan ALFA 2 di Poskotis 
Madago Raya Tokorondo. 
Kemudian, Kaops Madago 
Raya melanjutkan kunjun-
gannya ke Pos Kamtibmas 
di Desa Masamba, diikuti 
dengan kunjungan ke Pos 
Kamtibmas di Desa Tabalu. 
Terakhir, kunjungan ditutup 
dengan penyerahan bantuan 
logistik di Pos Kamtibmas 
Desa Kalora.

Dalam kunjungannya, 
Kombes Pol. Boy F.S. Sa-
mola, selaku Kaops Mada-
go Raya, menyampaikan 
bahwa kunjungan ini ber-
tujuan untuk memberikan 
motivasi dan dukungan 
kepada seluruh personel di 
lapangan. 

"Kami ingin memastikan 
bahwa mereka memiliki se-
mua yang diperlukan untuk 
menjalankan tugas dengan 
baik dan efektif. Keberad-
aan mereka sangat penting 

Kaops Madago Raya Beri 
Motivasi dan Bantuan Logistik 

ke Personel Pos Kamtibmas di Poso

dalam menjaga stabilitas 
keamanan di wilayah opera-
si," ujar Kombes Pol. Boy 
Samola.

Selain itu, Kaops Madago 
Raya juga mengajak semua 
anggota untuk menjaga hu-
bungan baik dengan seluruh 
elemen masyarakat di seki-
tar pos kamtibmas. 

"Penting bagi kita untuk 
menjalin komunikasi yang 
baik agar masyarakat me-
rasa nyaman dan terbantu 
dengan kehadiran kita di 
pos kamtibmas," jelasnya.

Kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan mo-
ral dan kinerja personel di 
lapangan, serta memastikan 
personel memiliki fasili-
tas yang memadai untuk 
menjalankan tugas dalam 
menjaga keamanan dan 
ketertiban masyarakat di 
wilayah operasi khususnya 
Kabupaten Poso.*/YAT

KAOPS Madago Raya, Kombes Pol. Boy F.S. Samola saat melaksanakan 
kunjungan ke Poskotis Tokorondo dan sejumlah pos kamtibmas di wilayah 
operasi Kabupaten Poso. FOTO: SATGAS HUMAS OPS MADAGO RAYA

Klaten, Jawa Tengah, HBD 
2024 diwarnai dengan ke-
gembiraan dan keakraban 
dengan semangat Bhineka 
Tunggal Ika. 

HBD selalu menjadi daya 
tarik bagi para bikers selama 
13 kali pelaksanaannya. Ber-
tajuk “Soundtrack of Brother-
hood”, HBD 2024 menyatu-
kan lintas generasi pengguna 
sepeda motor Honda dalam 
merayakan kebersamaan 
sambil menikmati gelaran 
musik hingga merayakan 
seremoni kebanggaan para 
bikers.

Tahun ini,  HBD juga 
menyatukan bikers Honda 
dari ribuan komunitas dari 
seluruh Indonesia. Pengun-
jung HBD juga dapat melihat 
langsung beragam produk 
matik besar Honda yang di-
temani jajaran sepeda motor 
Honda lain, beragam apparel 
dan aksesoris resmi sepeda 
motor Honda.

Gelaran puncak HBD di 
Klaten melengkapi 3 gela-
ran HBD yang telah hadir 
sebelumnya sejak awal Ok-
tober 2024. Diawali di Pulau 
Sumatera pada 5 Oktober di 
Alam Mayang, Pekanbaru 
yang digelar oleh PT Capel-
la Dinamik Nusantara dan 
didukung oleh seluruh main 
dealer wilayah Sumatera. 
Pada gelaran HBD di Pulau 
Sumatera mampu menyatu-
kan 2.176 bikers.

HBD selanjutnya menyapa 
para 3.485 bikers di Pulau 
Kalimantan yang digelar di 
Lapangan Murjani, Banjar-
baru, Kalimantan Selatan 
pada 12 Oktober 2024. HBD 
2024 seri kedua ini digelar 
oleh PT Trio Motor sebagai 
main dealer sepeda motor 
Honda Wilayah Kaliman-
tan Selatan dan Kalimantan 
Tengah.

Gelaran HBD ketiga dige-
lar Pulau Sulawesi di Pantai 
Akkarena, Makassar. Acara 
ini berhasil menghadirkan 
suasana kehangatan di antara 
3.952 bikers. HBD ketiga ini 
digelar oleh Astra Motor Su-
lawesi Selatan sebagai Main 

Dealer sepeda motor Honda 
wilayah Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tenggara dan Am-
bon Selatan.

Puncak gelaran HBD di 
pulau Jawa digelar di Klaten, 
Jawa Tengah dengan dukun-
gan kuat Astra Motor Yogya-
karta pada 26 Oktober 2024. 
Sebanyak 22.157 bikers dari 
berbagai daerah dan komu-
nitas bersatu dalam kecintaan 
dan semangat persaudaraan 
meramaikan silaturahmi ak-
bar bikers Honda terbesar di 
Indonesia ini.

Skutik Besar Gelaran HBD 
tahun ini juga menjadi mo-
men bagi para pecinta skutik 
besar Honda PCX merayakan 
kebersamaan antar bikers me-
lalui touring bersama, seperti 
yang dilakukan 1.600 bikers 
Honda PCX di Sulawesi Se-
latan dan Yogyakarta saat 
touring menikmati beragam 
area wisata sebelum menuju 
gelaran HBD. Di pulau Jawa, 
para bikers Honda PCX me-
lakukan touring bersama 
menikmati keindahan kota 
Yogyakarta sebelum ber-
kumpul dengan puluhan ribu 
bikers lainnya pada puncak 
gelaran HBD 2024.

General Manager Mar-
keting Planning & Analysis 
AHM, Andy Wijaya men-
gatakan HBD merupakan 
sebuah momentum bagi 
pengguna sepeda motor un-
tuk merayakan kebersamaan 
dan saling mempererat tali 
persaudaraan.

“Selama 13 tahun, Honda 
Bikers Day menjadi wadah 
silaturahmi puluhan ribu 
bikers se-Tanah Air yang 
merayakan kecintaan ter-
hadap sepeda motor Hon-
da, sekaligus memperkuat 
persaudaraan dan persatuan 
dalam suasana yang hangat 
dan penuh kegembiraan. Ke-
cintaan terhadap sesama juga 
tertuang dalam keberagaman 
kegiatan yang bermanfaat 
bagi masyarakat sekitar,” 
kata Andy.

Dalam semangat kebers-
amaan, HBD 2024 juga me-
wujudkan kepeduliannya 

terhadap masyarakat sekitar 
melalui penyerahan donasi 
pendidikan senilai Rp50 
juta untuk Panti Asuhan Ar 
Rahman dan Panti Asuhan 
Al Hikmah yang berlokasi di 
Yogyakarta. Bantuan ini di-
harapkan dapat mendukung 
kegiatan belajar mengajar 
dan kesejahteraan para ge-
nerasi penerus bangsa yang 
dibina kedua panti asuhan 
tersebut.

Kebersamaan para bikers 
Honda dalam HBD 2024 juga 
membawa dampak positif 
untuk masyarakat terutama 
UMKM yang terlibat di acara 
maupun di sekitar acara, se-
hingga ribuan bikers ini dapat 
turut berkontribusi mening-
katkan perekonomian daerah 
penyelenggaraan acara.

Tak hanya berkumpul dan 
bersilaturahmi, bikers yang 
hadir di setiap gelaran HBD 
disuguhkan berbagai aktivi-
tas seperti games perorangan 
dan kelompok, meramaikan 
lapak bikers, bikers e-sport 
competition dan bikers ber-
karaoke. Rangkaian kegi-
atan yang menyenangkan 
juga menampilkan stand 
up comedy masing-masing 
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“Kami mengajak untuk saling tole-
ransi dan menerima perbedaan serta 
tetap menanamkan bhineka tunggal 
ika pada masing-masing karyawan 
yang dapat dibekali dengan ilmu pen-
getahuan, sehingga perlu peningkatan 
kapasitas dalam bentuk pelatihan yang 
dilakukan hari ini. Mari kita bersama 
membangun Indonesia yang lebih baik 
kedepannya,” kata Yulius.

Di tempat yang sama, Ketua DKM 
PT IMIP, Joko Suprapto mengatakan, 
langkah ini dilakukan untuk menyiap-
kan para pemuka agama yang mampu 
menyampaikan dakwah dengan penuh 
hikmah dan bijaksana dengan men-
gusung tema “Bersama dalam Har-
moni, Berdakwah dalam Toleransi”. 

“Dikumpulkan jadi satu dengan 
perasaan dan niat yang sama dalam 
membangun Kawasan IMIP yang 
lebih baik. Secara intens melakukan 

koordinasi dengan setiap mushola 
untuk memberikan layanan dan fa-
silitas dalam menunjang aktivitas 
ibadah para karyawan yang ada di 
Kawasan IMIP. Berupaya bersinergi 
dengan baik antara sesama dengan 
lingkungan sekitar. Marilah saling 
mengingatkan dalam kebaikan dan 
kesabaran serta menumbuhkan kasih 
sayang terhadap sesama,” ungkap Joko 
saat ditemui di ruang aula PT IMIP, 
Selasa (29/10/2024). 

Sementara, Ketua Majelis Ulama In-
donesia (MUI) Kabupaten Morowali, H 
Mauluddin, M.Fil.I mengatakan, mo-
derasi beragama merupakan sebuah 
program nasional dari Kementerian 
Agama, karena memang nilai-nilai 
dari ajaran agama sudah mulai terki-
kis. Moderasi beragama merupakan 
cara pandang beragama. Agar dapat 
mengembalikan secara hakekat dari 

pemahaman ajaran Islam yang sesung-
guhnya. 

“Menjaga tolerasi umat beragama 
sama dengan menjaga hati orang lain. 
Kemudian mewujudkan komitmen 
kebangsaan dalam keberagaman. Islam 
yang begitu toleran dan cinta damai. 
Yang menganjurkan pada umat agar 
saling menyayangi dan mencintai se-
sama umat manusia. Tidak sempurna 
iman seseorang itu jika dia tidak me-
nyayangi sesama umat manusia lebih 
dari menyayangi diri sendiri,” kata H 
Mauluddin. 

Untuk diketahui, per 29 Okto-
ber2024, jumlah masjid di kawasan 
IMIP sebanyak 4 masjid antara lain 
Masjid As-salam, Masjid Al-Mu’minin, 
Masjid An-Najmi dan Masjid Al-Kaut-
sar. Selain itu, terdapat 60 musholla 
laksana masjid yang berada di tenant 
di Kawasan IMIP. *WAN

Dan untuk pembelian menu promo 
lainnya dapat dilakukan juga dengan 
delivery, untuk info lebih lanjut kamu 
bisa menghubungi (0451) 424888, Re-
sepsionis 082197263666.

Jadi tidak perlu khawatir untuk 
mencari pilihan menu nikmat, segar 
dan higienis cukup ke Restauran Hotel 
Santika Palu dan anda sudah dapat 
merasakan menu kekinian lainnya 

juga.
Tetap pantau promo-promo baru 

dari Hotel Santika Palu melalui akun 
instagram Hotel Santika Palu yaitu @
santikapalu. *HJ

sekitar 70 kilogram lebih per kapita 
per tahun. 

"Untuk memenuhi kebutuhan itu, 
maka dua daerah yang menjadi pema-
sok komoditas ikan, yakni Kabupaten 
Parigi Moutong dan Kabupaten Dong-
gala," ujarnya. 

Ia mengemukakan di Kota Palu terd-
apat dua pangkalan ikan atau tempat 
pembongkaran ikan untuk melayani 

ikan masuk dari arah timur dan me-
layani ikan masuk dari wilayah barat.

 Lebih lanjut ia menjelaskan, di Kota 
Palu terdapat lima wilayah pemasok 
ikan laut yakni wilayah Kecamatan 
Mantokulore dengan jumlah produksi 
552 ton, kemudian Tawaeli 458 ton, 
Palu Barat 379 ton, Palu Utara 268 ton 
dan Ulujadi 226 ton per tahun. 

"Produksi ini sangat kecil, meski 

begitu kebutuhan ikan Kota Palu 
selalu terpenuhi, karena daerah ini 
sebagai ibu kota provinsi sekaligus 
sentra perdagangan," kata dia me-
nuturkan.

Ia menambahkan selain komoditas 
perikanan tangkap, Kota Palu juga 
memiliki budidaya perikanan air tawar 
dengan jumlah produksi 127,73 ton per 
tahun. ANT

Hak Masyarakat Hukum Adat (KA-
RAMHA) di Hotel Palu Golden, Selasa 
(29/10/2024).

Ia menuturkan bahwa Ranperda 
yang akan disahkan menjadi peraturan 
daerah ini merupakan komitmen dan 
wujud kehadiran negara untuk mel-
indungi hak-hak masyarakat hukum 
adat di Sulteng.

Terlebih lagi, masyarakat hukum 
adat adalah salah satu dari 4 sasaran 
kelompok yang diprioritaskan pe-
menuhan HAM-nya sesuai Perpres 
Nomor 53 Tahun 2021 tentang Rencana 
Aksi Nasional Hak Asasi Manusia 
(RANHAM).

“Kita ingin memastikan hak-hak 
dan identitas mereka sebagai masya-

rakat adat diakui dan dilindungi oleh 
negara khususnya oleh pemerintah 
daerah sulawesi tengah,” ungkapnya 
sewaktu membaca sambutan tertulis 
Pjs Gubernur Novalina.

Kegiatan ini turut dihadiri Wakil 
Ketua I DPRD Sulteng Aristan, Ang-
gota DPRD Sulteng Mahfud Masu-
ara, Karo Hukum Adiman, S.H.,M.
Si, Sekretaris Dinas Kebudayaan Dr. 
Rahman Ansyari, akademisi dan per-
wakilan dari 7 LSM yang getol mem-
perjuangkan Ranperda PP-MHA, an-
tara lain Yayasan Merah Putih, AMAN, 
BRWA, Perkumpulan Bantaya, SLPP, 
WALHI dan YP2LI.

Asisten optimis dengan kolaborasi 
dari 3 unsur yakni legislatif, ekseku-

tif dan LSM akan memberi dampak 
penguatan terhadap ranperda demi 
terwujudnya keadilan sosial bagi ma-
syarakat adat Sulteng.

“Dengan kehadiran dua wakil rakyat 
ini, merupakan dukungan politik yang 
saya yakini akan memuluskan lahirnya 
perda ini,” pungkasnya.

Sementara Waket I Aristan men-
gungkapkan bahwa ranperda telah 
masuk sebagai salah satu usulan Pro-
gram Pembentukan Peraturan Daerah 
Tahun 2025.

“(Ranperda) Ini adalah penghor-
matan kita kepada masyarakat hu-
kum adat dan komitmen kami untuk 
mengawal sampai menjadi perda,” 
ucapnya dengan tegas. *WAN

Selanjutnya pada poin (3), KPU 
Parmout memerintahkan kepada Sub 
Bagian Keuangan dan Logistik untuk 
menyiapkan administrasi berkait den-
gan pengadaan surat suara, alat bantu 
tuna netra, daftar pasangan calon, 
formulir C hasil dan formulir C hasil 
salinan dan kebutuhan lainnya.

Ketua KPU Parmout, Ariyana men-
gatakan, pihaknya akan segera mela-
kukan pencetakan ulang surat suara, 
daftar pasangan calon, formulir C 
hasil dan formulir C hasil salinan, alat 
bantu tuna netra dan kebutuhan lain 
yang didalamnya tercantum nama 
dan gambar pasangan calon (paslon), 
Amrullah-Ibrahim Hafid.

“Selanjutnya nanti devisi teknis dan 
operator akan ke Jakarta untuk pembu-
atan dami surat suara,” ujar Ariyana 
menjawab pertanyaan wartawan di 
ruang kerjanya, Selasa (29/10/2024).

Aryana menambahkan, jumlah surat 
suara yang akan dicetak ulang adalah 
sebanyak 335.904 lembar sama dengan 
jumlah surat suara yang sudah dicetak 
sebelumnya.

“Jumlah surat suara yang akan dice-
tak ulang tersebut sudah termasuk 2,5 
persen cadangan dan dua ribu lembar 
untuk persiapan jika terjadi Pemilihan 
Suara Ulang (PSU). Terkait surat suara 
yang sudah tercetak dan alat bantu 
tuna netra serta beberapa formulir yang 
sudah tiba di Parigi, masih akan kami 

koordinasikan dengan KPU RI apakah 
akan dimusnahkan atau mungkin ada 
arahan lain dari KPU,” jelasnya.

Selain itu kata Aryana, paslon Am-
rullah-Ibrahim Hafid juga akan ikut 
pada kegiatan debat kandidat kedua 
yang akan dilaksanakan pada Kamis 
malam (31/10/2024) di gedung tenis 
indoor Kantor Bupati Parmout.

Dampak lain dari terbitnya berita 
acara KPU Parmout tersebut adalah 
berubahnya jadwal kampanye yang 
sebelumnya hanya diisi oleh empat 
paslon menjadi lima paslon.

Seperti diberitakan sebelumnya PT 
TUN Makassar mengabulkan gugatan 
pasangan bakal calon Bupati dan Wakil 
Bupati Parigi Moutong (Parmout),  H 
Amrullah Almahdali – Ibrahim Hafid 
terhadap Keputusan KPU Parmout 
yang menyatakan pasangan H Am-
rullah Almahdali – Ibrahim Hafid 
Tidak Memenuhi Syarat (TMS) untuk 
berkontestasi Pada Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) Kabupaten Parmout 
tahun 2024. 

Putusan PT TUN Makassar den-
gan nomor: 12/G/PILKADA/2024/
PT.TUN.MKS tersebut dibacakan pada 
Senin (28/10/2024). 

Dalam amar putusannya, PT TUN 
Makassar menyatakan dalam pokok 
perkara pada poin 1 mengabulkan 
gugatan penggugat untuk seluruhnya.

Pada poin 2 menyatakan batal Ke-

putusan KPU Nomor 1450 Tahun 2024 
tanggal 22 September 2024 tentang 
Penetapan Pasangan Calon Bupati dan 
Wakil Bupati Parigi Moutong Tahun 
2024.

Selanutnya pada poin 3 memerin-
tahkan tergugat untuk mencabut Ke-
putusan KPU Nomor 1450 Tahun 2024 
tanggal 22 September 2024 tentang 
Penetapan Pasangan Calon Bupati dan 
Wakil Bupati Parigi Moutong Tahun 
2024.

Kemudian poin 4 memerintahkan 
tergugat untuk menerbitkan kepu-
tusan tentang penetapan penggugat 
sebagai pasangan calon peserta pemi-
lihan Bupati dan Wakil Bupati Parigi 
Moutong tahun 2024.

Keputusan itu itu diputuskan da-
lam rapat musyawarah majelis hakim 
PT TUN Makassar pada hari Kamis, 
tanggal 24 Oktober 2024 oleh  H. Edi 
Supriyanto, SH, MH sebagai ketua 
majelis hakim dan Dra Marsinta Uli 
Saragih, SH, MH, BagusDarmawan, 
SH, MH masing-masing sebagai hakim 
anggota dan diucapkan dalam siding 
terbuka untuk umum dan disampaikan 
kepada para pihak yang sekaligus 
pula dipublikasikan untuk umum 
melalui system informasi pengadilan 
pada hari Senin, 28 Oktober 2024 oleh 
majelis hakim tersebut dan dibantu 
Hasni, SH  panitera pengganti PT TUN 
Makassar. AJI

Daftar Pemenang Penghargaan 
di Ballon d'Or 2024

Pesan Tyson 
Jelang Lawan Paul 
Bikin Merinding: 

Ingin Mati di Ring

MIKE TYSON (kiri) akan berhadapan dengan Jake Paul (kanan) pada pertengahan November 2024. FOTO: GETTY IMAGES VIA AFP/MICHAEL LOCCISANO

SULTENG RAYA - Mike Tyson me-
nyampaikan pesan jelang pertarungan 
melawan Jake Paul yang menyatakan 
keinginan mati di atas ring.

Mantan juara dunia tinju kelas berat itu 
akan kembali bertarung. Setelah melalui 
karier profesional dari 1985 hingga 2005 
dengan rekor 50 kali menang, enam kali 
kalah, dan dua no contest, Tyson sempat 
kembali bertinju melawan Roy Jones Jr 
dalam laga ekshibisi yang berakhir tanpa 
pemenang.

Kini Tyson akan menghadapi Paul, 
seorang YouTuber yang kian serius den-
gan olahraga tinju. Pria 27 tahun, atau 
31 tahun lebih muda dibanding Tyson, 
memiliki rekam jejak di atas ring.

Dari 11 pertarungan, Paul menang 10 
kali dan kalah sekali. Tujuh kemenangan 
di antaranya masuk dalam kategori TKO 
dan KO, sementara tiga lainnya adalah 
kemenangan angka.

Tyson memiliki kepercayaan diri da-

lam mengatasi Paul, namun ada faktor 
usia hingga catatan lawan yang tak bisa 
diremehkan.

Sosok berjuluk Si Leher Beton itu pun 
mengeluarkan komentar dalam video 
promo jelang pertarungan menghadapi 
Paul.

"Jika saya menang, saya akan abadi. Jika 
saya melakukannya dengan buruk, saya 
tidak ingin mati di kamar rumah sakit, 
saya ingin mati di atas ring," ujar Tyson.

Pria yang kini berusia 58 tahun tersebut 
sebelumnya dijadwalkan bertarung me-
lawan Paul pada 20 Juli, namun diundur 
menjadi 15 November. Perubahan jadwal 
tersebut tak lepas dari kondisi kesehatan 
Tyson. Pada Juli lalu, Tyson sempat men-
galami masalah lambung.

Sementara Paul pada 2024 sudah naik 
ring dua kali dan mencatatkan kemenan-
gan TKO. Salah satu yang dikalahkan 
Paul adalah atlet beladiri campuran Mike 
Perry pada 20 Juli. CNN

SULTENG RAYA - Acara pemberian 
sejumlah penghargaan di Ballon d'Or 
2024 telah rampung. Berikut daftar peraih 
penghargaan Ballon d'Or 2024.

Wonderkid Barcelona Lamine Yamal 
jadi pemain pertama yang menerima 
trofi dalam malam penghargaan ini. Yamal 
terpilih sebagai pemain di bawah usia 
21 tahun terbaik dan berhak atas Kopa 
Trophy 2024.

Pemberian penghargaan berlanjut dengan 
menobatkan Barcelona Femeni sebagai klub 
terbaik putri dan Real Madrid sebagai klub 
terbaik putra. Namun, tidak ada satu pun 
perwakilan Madrid yang hadir di acara ini.

Dua pemain yang sama sama mencetak 
52 gol musim lalu, Harry Kane dan Kylian 
Mbappe bersanding sebagai peraih Gerd 
Muller Trophy.

Sukses juga diraih Emiliano Martinez. Ia 
kembali terpilih sebagai kiper terbaik dan 
berhak atas Lev Yashin Awards.

Di kategori pelatih, Emma Hayes dan 
Carlo Ancelotti jadi pemenang di kategori 

pelatih putri serta pelatih putra. Hanya 
saja, Ancelotti juga tidak hadir sebagai 
bagian dari boikot yang dilakukan Madrid.

Gelandang Barcelona Femeni Aitana 
Bonmati kemudian didapuk sebagai pe-
raih Ballon d'Or 2024. Ia mempertahankan 
gelar yang diraihnya tahun lalu.

Sementara di kategori putra, gelandang 
Manchester City Rodri untuk pertama kali 
jadi pemenang Ballon d'Or 2024. Ia me-
menangi persaingan dengan dua pemain 
bintang Madrid, Vinicius Junior dan Jude 
Bellingham.CNN

Daftar Peraih Penghargaan di Ballon d'Or 2024

• Kopa Trophy  : Lamine Yamal
• Klub Putri Terbaik  : Barcelona
• Klub Pria Terbaik  : Real Madrid
• Gerd Muller Trophy: Kylian Mbappe, Harry Kane
• Lev Yashin Trophy  :  Emiliano Martinez
• Socrates Award  :  Jennifer Hermoso
• Pelatih Putri Terbaik : Emma Hayes
• Pelatih Putra Terbaik : Carlo Ancelotti
• Ballon d'Or Putri  : Aitana Bonmati
• Ballon d'Or Putra  : Rodri

SULTENG RAYA - Wakil Ketua Badan 
Legislasi (Baleg) DPR Ahmad Doli Kurnia 
mengajak semua fraksi partai mendorong 
agar pemerintah mencabut moratorium 
atau penangguhan pemekaran daerah.

Doli menilai moratorium pemekaran 
daerah harus segera dicabut pada periode 
ini. Menurut dia, hal itu menjadi kunci 
pemerataan pembangunan di seluruh 
wilayah di Indonesia.

"Saya mendorong bahwa Bapak-bapak 
dari semua fraksi, saya kira, semua fraksi 
harus buka moratorium. Periode ini harus 
ada pemekaran. Karena tidak mungkin 
lagi, tidak ada pemekaran itu tidak mung-
kin," kata Doli dalam rapat Baleg DPR di 
Senayan, Senin (28/10).

Doli mengungkapkan saat ini ada 329 
calon daerah otonomi baru yang sudah 
teregistrasi di Kementerian Dalam Negeri 
sejak moratorium. Dia mengatakan telah 
memperjuangkan pencabutan moratorium 
dalam lima tahun terakhir saat bertugas di 
Komisi II DPR.

Politisi Partai Golkar itu mencontohkan 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dengan luas 
wilayah dan jumlah penduduk melebihi 
Sumatera Barat dan DI Yogyakarta, Bogor 
hingga kini masih menjadi kabupaten.

"Makanya tolong sampaikan kepada 
pimpinan fraksi kita masing-masing, 
ketua umum parpol kita masing-masing 
supaya pemerintahan cabut moratorium 
itu," tuturnya.

Pernyataan itu disampaikan Doli se-
kaligus merespons anggota Baleg Fraksi 
PKS Achmad Ru'yat. Dalam rapat, Ru'yat 
mendorong agar Kabupaten Bogor segera 
dimekarkan.

Ru'yat membandingkan jumlah pendu-
duk dan luas wilayah Jawa Barat yang me-
lebihi Jawa Tengah dan Jawa Timur, tetapi 
memiliki lebih sedikit kabupaten kota.

Dengan jumlah penduduk hampir 50 
juta, kata dia, Jawa Barat hanya memiliki 
26 kabupaten/kota. Jumlah itu lebih sedi-
kit dibanding Jawa Tengah dengan jumlah 
penduduk sekitar 38 juta yang memiliki 
38 kabupaten/kota. Demikian dengan 
Jawa Timur yang memiliki sekitar 40 juta 
penduduk.

"Sehingga kami mohon, karena di 
Komisi II tidak muncul, dari Baleg ini, 
saya sebagai anggota Baleg mengusulkan 
menjadi usulan Baleg untuk diperjuang-
kan pemekaran Bogor Barat dan Timur 
supaya tentu percepatan pembangunan," 
katanya. CNN

Pimpinan Baleg Ajak Semua 
Fraksi Cabut Moratorium 

Pemekaran Daerah

Aitana Bonmati dan Rodri meraih gelar Ballon d'Or 2024. FOTO: REUTERS/SARAH MEYSSONNIER
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Kegiatan ini dihadiri oleh 
perwakilan guru, komite, 
dan pelajar dari 15 sekolah, 
madrasah, dan pondok 
pesantren Muhammadiyah 
se-Sulawesi Tengah.

Perwakilan dari Tim Swa-

kelola Majelis Pembinaan 
Kesehatan Umum (MPKU), 
Lia Karisma Saraswati, M.
Kes menyampaikan bahwa 
sejak 2016, berbagai pro-
gram prioritas kesehatan 
telah dilaksanakan untuk 

mengatasi isu-isu kesehatan. 
Tahun ini, kegiatan bekerja 
sama dengan Perguruan 
Tinggi Muhammadiyah dan 
Aisyiyah dengan harapan 
dapat menjadi bagian dari 
dharma pengabdian sekali-

Muhammadiyah-Kemenkes RI Bangun 
Kemitraan Tekan Anemia di Sulteng

SULTENG RAYA –Muhammadiyah bersama Kementerian Kese-
hatan Republik Indonesia berkolaborasi menangani masalah ke-
sehatan masyarakat di Sulawesi Tengah khususnya anemia, salah 
satunya dalam bentuk orientasi Kader Aksi Bergizi Sehat Berkema-
juan digelar di Universitas Muhammadiyah Palu, dari tanggal 25-26 
Oktober 2024 atau bertepatan dengan 22-23 Rabiul Akhir 1446 H.

gus menghasilkan publikasi 
ilmiah. Perwakilan dari Di-
rektorat Promosi Kesehatan 
dan Pemberdayaan Masy-
arakat, Melia Sari, SKM, 
MKM, dan Luci Fransisca 
Situmorang, S.Kep., Ns., 
M.Kep., menjelaskan bah-
wa program Suplementasi 
Tablet Tambah Darah (TTD) 
telah berjalan sejak 2015. 

Namun,  h ingga saat 
ini, anemia masih terjadi 
pada 3 dari 10 remaja putri. 
“Harapannya, orientasi 
ini dapat meningkatkan 
kapasitas kader Generasi  
Muhammadiyah (GenMu) 
dan mendapatkan dukun-
gan dari para pemangku 
kebijakan agar program 
ini berkelanjutan, sehingga 

terwujud generasi emas 
yang sehat dan berkemaju-
an,”sebutnya. Kegiatan ini 
dibuka oleh Ketua Pimpinan 
Wilayah Muhammadiyah 
Sulawesi Tengah, Muham-
mad Amin Parakkasi, S.Ag., 
M.H.I., yang menekankan 
pentingnya peran kader 
Generasi Muhammadiyayh 
(GenMu) sebagai penggerak 
utama dalam upaya pening-
katan kesehatan masyarakat.

R e k t o r  U n i v e r s i t a s 
Muhammadiyah Palu se-
kaligus Wakil Ketua PWM 
Sulawesi Tengah, Prof. Dr. 
H. Rajindra, S.E., M.M., 
turut hadir bersama Wakil 
Rektor Unismuh Palu, Dr. 
Sudirman, SKM, M.Kes., 
serta Sekretaris MPKU PWM 

dan Dekan Fakultas Kese-
hatan Masyarakat Unismuh 
Palu, Nur Afni, SKM, M.Kes. 
Mereka menyampaikan du-
kungan penuh terhadap 
keberlanjutan program ini.

Ketua Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Prof. Dr. 
Busyro Muqoddas, S.H., 
M.Hum., turut memberikan 
pesan kepada para kader 
Muhammadiyah agar selalu 
bermanfaat tidak hanya un-
tuk warga Muhammadiyah, 
tetapi juga untuk seluruh 
umat, sesuai dengan seman-
gat awal organisasi ini seba-
gai "Penolong Kesengsaraan 
Uemoem".

Selain itu juga menyam-
paikan pentingnya me-
menuhi gizi tidak hanya 

dari makanan yang halal 
dan thayib, tetapi juga gizi 
spiritual. Tips hidup sehat 
yang diberikan termasuk 
melakukan aktivitas fisik 
rutin, mengurangi konsumsi 
gula berlebih, dan menghin-
dari makanan instan untuk 
mencapai hidup sehat hing-
ga usia lanjut.

Lebih lanjut , Kepala Dinas 
Kesehatan Provinsi Sulawesi 
Tengah, diwakili oleh Kepa-
la Seksi Promosi Kesehatan, 
Fahri, SKM, menyampaikan 
harapannya agar Aksi Bergi-
zi Sehat Berkemajuan dapat 
meningkatkan konsumsi ta-
blet tambah darah dan men-
dorong perubahan perilaku 
makan yang selaras dengan 
prinsip gizi seimbang.*ENG

SULTENG RAYA- Gale-
ri Investasi Edukasi (GIE) 
SMAN 5 Palu bekerjasama 
dengan BI, OJK, dan sejum-
lah industri jasa keuangan 
lainnya melakukan edukasi 
tentang industri jasa keu-
angan kepada masyarakat 
Kota Palu, khususnya para 
ibu-ibu.

Kegiatan itu didesain 
dalam bentuk Talk Show 
yakni Talk Show Pasar 
Modal Syariah MomVeat 
(Mombine Jadi Investor Sa-
ham Syariah) dengan meng-
hadirkan tiga pembicara 
yang ahli di bidangnya, di-
laksanakan di Gedung Ma-
rannu, Selasa (29/10/2024).

Kegiatan tersebut me-
rupakan varian baru dalam 
literasi keuangan, untuk 
meningkatkan pemahaman 
khususnya terkait industri 
keuangan kepada masyara-
kat, sehingga masyarakat ti-
dak menjadi korban investa-
si bodong dan tidak terjebak 
dalam pinjaman online atau 
judi online, sekaligus termo-
tivasi berinvestasi saham di 
industri jasa keuangan yang 
tepat.

Sekretaris Daerah Kota 
Palu, Irmayanti Pettalolo, 
S.Sos.,MM saat membuka 

kegiatan tersebut mengung-
kapkan pentingnya penge-
tahuan literasi keuangan di-
berikan kepada para ibu-ibu, 
karena mereka ini adalah 
menteri keuangan rumah 
tangga. “Sudah saatnya pe-
rempuan ikut melakukan 
investasi,”sebut Irmayanti 
Pettalolo. 

Apa lagi katanya, inves-
tasi saham itu tidak harus 
besar, bisa diawali dengan 
yang kecil seperti Rp25 ribu 
atau Rp50 ribu, karena dari 
yang kecil ini menjadi awal 
menjadi besar. 

Kepala SMAN 5 Palu Drs. 
Salim, MM menyampaikan 
jika peserta kegiatan ini 
sengaja difokuskan kepada 
para ibu-ibu rumah tangga, 
dengan harapan mereka ini 
bisa termotivasi ikut serta 
berinvestasi, mengingat se-
lama ini investasi saham ma-
sih didominasi oleh laki-laki.

Sekaligus ini adalah ba-
gian dari kontribusi SMAN 
5 Palu kepada masyarakat, 
agar guru-gurunya tidak 
hanya mengajar di dalam 
kelas, namun juga sekali-kali 
turun ke masyarakat mem-
berikan kontribusi penge-
tahuan kepada masyarakat  
melalui kemitraan. ENG

SEKRETARIS Daerah Kota Palu, Irmayanti Pettalolo, S.Sos.,MM dan 
Kepala SMAN 5 Palu Drs. Salim, MM foto bersama dengan sejumlah 
pembicara usai pembukaan Talk Show Pasar Modal Syariah MomVe-
at, di Gedung Marannu, Selasa (29/10/2024). FOTO: AMILUDDIN

GIE SMAN 5 Palu Edukasi 
Masyarakat Tentang 

Industri Jasa Keuangan

Setelah sebelumnya Prodi 
ini melakukan penyusunan 
kurikulum MBKM Mandiri 
berbasis capaian pembela-
jaran yang inovatif, adaptif  
dan kolaboratif. Penyus-
unan dokumen Prosedur 
Operasional Baku (POB) 
dan Juknis program MBKM 
Mandiri, dilanjutkan dengan 
penyusunan Rencana Pem-
belajaran Semester (RPS) 
Program MBKM Mandiri. 

“Kali ini giliran menurun-
kan mahasiswa ke masyara-
kat, sebagai salah satu ben-
tuk implementasi MBMK 
Mandiri itu,”sebut Ketua 
Pelaksana, Dr. Ernitasari 
Mulyadi, Bach. BP., M.Pd, 
Selasa (29/10/2024).

Ke 14 Mahasiswa tersebut 
diturunkan ke lapangan 
selama tiga bulan, terhitung 
dari tanggal 20 Agustus 
sampai 20 November 2024. 
Kegiatan ini dapat direkog-
nisi dengan 20 SKS, diikuti 
oleh mahasiswa semester 

MAHASISWA Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Unismuh Palu tengah melaksanakan program 
Kampus Mengajar MBKM Mandiri. FOTO: DOK FKIP UNISMUH PALU

IMPLEMENTASI MBKM MANDIRI

Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 
Unismuh Palu Turunkan 14 Mahasiswa

SULTENG RAYA- 
Program Studi (Pro-
di) Pendidikan Baha-
sa Inggris Fakultas 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) 
Universitas Muham-
madiyah (Unismuh) 
Palu menurunkan 
sebanyak 14 maha-
siswa ke masyarakat, 
sebagai bentuk salah 
satu implementasi 
dari kurikulum Mer-
deka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) 
Mandiri.

V ke atas Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris, didampin-
gi oleh empat dosen DPL 
masing-masing Andi Nani-
warsih, S.Pd., M.Pd, Raha-
yu Prasetyaningsih, S.Pd,, 
M.Pd, Sari Wulandari, S.Pd., 
M.Pd, dan Dewi Rara A. 

S.Pd., M.Pd.
Ke-14 mahasiswa itu di-

bagi di tiga program MBKM 
Mandiri, yakni Kampus 
Mengajar di tempatkan di 
SMP Muhammadiyah 1 Palu 
dan MA Karya Thayyibah 
Tawaeli. Berikutnya Pro-

gram Bina Desa/KKNT 
di tempatkan di Boneoge, 
Kecamatan Banawa, Ka-
bupaten Donggala, terakhir 
yakni Program Magang di 
tempatkan di Balai Bahasa 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
“Dari sembilan Program 

MBKM, saat ini baru tiga 
yang bisa kami jalankan,”u-
jar Ernitasari.

Untuk Program Kampus 
Mengajar para mahasiswa 
memprogramkan gerakan 
literasi di sekolah, sementara 
Program Bina Desa/KKNT 
melakukan pendampingan 
dan pembinaan penggunaan 
bahasa Inggris bagi anak-
anak dan orang dewasa. 

Selanjutnya di Program 
Magang, para mahasiswa itu 
menerjemahkan buku–buku 
cerpen daerah ke dalam 
bahasa Inggris, sebelumnya 
buku itu masih terjemahan 
dua bahasa yakni bahasa 
daerah dan bahasa Indo-
nesia. Berikutnya mensosi-
alisasi Uji Kemahiran Ber-
bahasa Indonesia (UKBI), 
serta pendampingan dan 
pengajaran bahasa Indone-
sia ke orang asing. 

Dengan adanya MBKM 
Mandiri ini sebut Ernitasari, 
mahasiswa tidak lagi se-
mata-mata didorong untuk 
menjadi tenaga pengajar 
(guru atau dosen) dengan 
cara menempatkan mereka 
di sekolah-sekolah pada saat 
program magang atau PPL, 
melainkan kini dapat di tem-
patkan di luar dari sekolah 
sesuai dengan peminatan 
mahasiswa. 

Melalui itu, mahasiswa 
mendapatkan wawasan 
dan pengetahuan di luar 
yang diberikan selama ini 
di dalam kampus. Ernitasa-
ri berharap, program ini 
tahun depan lebih banyak 
lagi peminatnya. “Karena 
ini adalah tahun pertama 
kami menurunkan maha-
siswa, semoga tahun depan 
lebih banyak lagi mahasiswa 
yang berminat mengikuti 
program ini,”harapnya. ENG


